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1 . Bahasa Batak Angkola-Mandailing-Fonologi 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing . Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sunggub-
sunggub dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Sebubungan dengan bahasa nasional , pembinaan bahasa 
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan.. 
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuban fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kebidupan, sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, ·baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
babasa dHakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
terbitan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang 
herkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah 
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian 
babasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan basil 
penelitiannya. 
Sejak tabun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleb Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
v 
Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah 
diperluas ke sepuluh 'Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah yang berkedudukan di ( 1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera 
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di ( 11) Sumatera Utara dan ( 12) 
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu ( 13) 
Riau. (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian 
( 1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek 
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah 
lstimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6) 
Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Buku Fonologi Bahasa Angkola ini merupakan salah satu basil 
Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatera Utara tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan 
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu { 1) 
Sdr. Tumpal H. Dongoran, (2) Sdr. Jawasi Naibaho, (3) Sdr. Parsaoran 
Sihombing, (4) Sdr. Maridin Sinaga, dan (5) Sdr. Rosita Tampubolon. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
para pengelo1a Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
VI 
Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman 
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, 
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati 
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, 
sehingga basil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk 
terbitan buku ini. Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yangtelah melalrukanpenyuntingandari 
segi bahasa. 
Jakarta. Februari 1997 Dr. Hasan Alwi 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang kita pakai untuk 
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan harapan apa yang kita 
pesankan dapat dimengerti oleh penerima pesan. 
Lebih lanjut Hill (1969:4) mengatakan "if we look at a typical act of 
communication by means language, two aspects seem quite clear. First, 
it is obvius that language makes use of sound. Second, this sound is used 
to convey meaning from speakers to hearers." Pada umumnya, orang 
yang ingin mempelajari suatu bahasa, yang pertama-tama dipelajari 
adalah bunyi bahasa itu sendiri (menurut keterampilan berbahasa: 
listening, speaking, reading, dan writing) . Jadi , mempelajari bunyi 
bahasa dari suatu bahasa adalah sangat · penting . Mempelajari bunyi 
bahasa dalam hal ini kita sebut sebagai fonologi . 
Fonologi sebagai ilmu yang mempelajari bunyi bahasa telah banyak 
ditulis ahli linguistik atau diteliti oleh para peneliti. Dalam hal ini, 
penulis ingin meneliti fonologi bahasa Batak Angkola, salah satu bahasa 
daerah yaitu ada di Indonesia. 
Bahasa Batak Angkola ini terdapat di Tapanuli Selatan, Sumatra 
Utara, yaitu di daerah Angkola. Bahasa daerah ini menjadi aset kekayaan 
Jinguistik dan kultur Indonesia yang sebagian di antaranya telah diangkat 
untuk memperkaya bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Oleh 
karena itu, bahasa daerah di seluruh Indonesia, termasuk bahasa Batak 
Angkola perlu dibina, dipelihara, dan dilestarikan sebagaimana tercantum 
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dalam Undang-Undang Dasar 45, Bab XV, Pasal 36 tentang fungsi dan 
kedudukan bahasa daerah di Indonesia. 
Menurut kenyataan sehari-hari, suku Batak Angkola, khususnya 
generasi muda yang bertempat tinggal atau berdomisili di kota, boleh . 
dikatakan tidak mampu lagi berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Batak Angkola walaupun mereka dapat mengerti makna pembicaraan itu. 
Dengan kata lain. seandainya kita menggunakan bahasa Batak Angkola 
dalam berkomunikasi, para generasi muda itu akan menjawab dengan 
bahasa Indonesia. Untuk itulah, para generasi muda itu perlu dituntun, 
diarahkan, dan diingatkan serta dibina untuk dapat mengenal bahasanya 
sendiri secara baik dan benar . 
Bahasa Batak Angkola telah banyak diteliti oleh para pakar dari 
berbagai bidang, tetapi menurut pengamatan penulis belum ada yang 
meneliti fonologinya . Salah satu hasil penelitian yang ada kaitannya 
dengan fonologi ialah tulisan Abd. Saleh Siagian (1989) yang berjudul 
"Suatu Perbandingan Fonem-Fonem Bahasa lnggris dan Bahasa Batak 
Angkola dalam Kaitannya dengan Pengajaran Bahasa lnggris." 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis merasa perlu 
meneliti fonologi Bahasa Batak Angkola yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi generasi muda Angkola khususnya, dan masyarakat guru 
bahasa dan masyarakat linguistik umumnya. Di samping itu, hasil 
penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan bandingan dengan bahasa-
bahasa daerah lain. 
1.2 Ruang Lingkup Masalah 
Bahasa terdiri atas bunyi. Perpaduan bunyi itu membentuk unit-unit 
yang di dalam beberapa bahasa disebut kata. Pembentukan kata itu ke 
dalam unit--unit di dalam banyak bahasa disebut kalimat (Elkins 1974: 1) . 
Selanjutnya. Elkins (1974:2) mendefinisikan bahasa sebagai berikut : 
"Language may be defined as a system of vocal symbols that provides 
human beings with the means to communicate." Jadi, di dalam kehidupan 
sehari-hari, kita menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. 
2 Bab I Pendahu/UQII 
Jika seseorang berkomunikasi, berarti ia sudah berbicara. Dalam hal 
ini, dapat dikatakan, keberhasilan seseorang dalam berbagai aktivitas 
bergantung pada kualitas ide yang di ekspressikan melalui 
pembicaraannya. Dengan kata lain, orang lain akan mengetahui kualitas 
pembicara dari caranya mengungkapkan pembicaraannya. Itulah 
sebabnya, cara berbicara sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 
sebagaimana pula dikatakan oleh Corder (1973:33) ''just as we can tell 
something about a person by his walk, so we can infer things about a 
person by his voice. " 
Berbicara itu sangat penting bagi setiap orang karena menyaQgkut 
diri pembicara itu sendiri. Short dan Gray (1971 :402) mengatakan bahwa 
bagi orang banyak, pembicaraan itu adalah "kita". Kata-kata yang 
digunakan, bagaimana kita menyusun kata-kata itu dengan baik ditambah 
dengan notasi (tone), pitch, rate, enunsisasi (enunciation), dan lafal dapat 
dijadikan orang mengukur "kepribadian" kita. Selanjutnya, Corder 
(1971 :33) mengatakan bahwa kita juga dapat mengatakan kapan 
seseorang itu marah, senang, terharu dan capai melalui notasi suaranya. 
Setiap bahasa mempunyai ciri tersendiri yang dapat membedakannya 
dari bahasa lain walaupun masih mempunyai persamaan, umpanya 
persamaan struktur, morfologi, dan fonologi. Oleh karena itu, kalau 
ingin mempelajari suatu bahasa, ada baiknya kita membandingkannya 
dengan bahasa lain atau setidaknya dengan bahasa yang sudah kita 
ketahui. Dengan pertimbangan sasaran dan manfaat, dana, dan waktu 
yang tersedia penelitian fonologi Bahasa Batak Angkola ini dibatasi pada 
bidang fonologi dan berbagai aspeknya. 
1.3 Fokus Masalah 
Fokus masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Apa yang menjadi fonologi bahasa Batak Angkola? 
b. Apa yang menjadi ciri pembeda fonologi dalam bahasa Batak 
Angkola? 
c. Bagaimana rangkaian fonem dalam bahasa Batak Angkola? 
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d. Bagaimana fonologi segmental dan suprasegmental bahasa Batak. 
Angkola dapat membedakan arti? 
e. Apa dan bagaimana aturan fo.nologi yang·berlaku da:lam bahasa Batak 
Angkola? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan unit fonologi dan 
ciri pembeda dalam fonologi bahasa Batak Angkola, bagaimana fonologi 
prosodi dan suprasegmentalnya dapat membedakan arti, apa dan 
bagaimana aturan fonologi yang berlaku dalam bahasa itu. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk menambah bahan bandingan bagi peneliti yang 
tertarik mempelajari dan meneliti linguistik. Selain itu, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi guru bahasa Batak 
Angkola. 
1.5 Latar Belakang Sosial Budaya 
1.5.1 Asal-Usul Penduduk 
Penduduk Kabupaten Tapanuli Selatan yang berjurnlah lebih kurang 
1.000.000 orang dibagi atas dua suku, yaitu suku Batak Angkola dan 
suku Barak Mandailing . Suku Batak Angkola berjumlah lebih kurang 
600.000 jiwa dan tingga di daerah Angkola, sedangkan suku Barak 
Mandailing berjumlah lebih kurang 400.000 jiwa dan mendiami 
Mandailing . 
Menurut sejarah dan cerita para orang tua, penduduk Batak Angkola 
berasal dari Batak Toba (Tapanuli Utara) . Oleh karena itu, baik bahasa, 
adat , dan marga (suku) pacta suku Batak Angkola erat hubungannya 
dengan bahasa, adat, dan marga (suku) pacta suku Barak Toba. 
1.5.2 Asal-Usul Bahasa 
Persamaan yang paling dekat antara bahasa Barak Angkola dan 
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bahasa Batak Toba utarna pada sistem bunyi atau fonologinya. 
Bahasa Batak Angkola digunakan sebagai alat komunikasi" sehari-
hari, baik di rumah maupun di luar rumah. Selain itu, bahasa Batak 
Angkola dipakai dalam upacara adat , ritual, dan kegiatan lain Dengan 
kata lain, bahasa Batak Angkola merupakan bahasa pengantar dalam 
kehidupan masyarakat. 
1.5.3 Letak Geografis 
Kabupaten Tapanuli Selatan adalah kabupaten yang terluas di antara 
kabupaten yang ada di Sumatra Utara Luasnya hampir seperempat dari 
luas Propinsi Sumatra Utara . lbu kota kabupaten Tapanuli Selatan adalah 
Pandangsidempuan . 
Daerah Angkola lebih luas daripada daerah Mandailing. Secara 
geografis, daerah Batak Angkola dibatasi oleh daerah 
a. sebelah timur berbatas dengan Kabupaten Labuhan Batu; 
b . sebelah tenggara berbatas dengan Propinsi Riau ; 
c. sebelah selatan berbatas dengan daerah Batak Mandailing; 
d . sebelah barat berbatas dengan Pantai Samudra Indonesia; 
e . sebelah barat laut berbatas dengan Kabupaten Tar>anuli Tengah: dan 
f . sebelah utara berbatas dengan Tapanuli Utara. 
Daerah yang paling padat penduduknya adalah daerah bagian dalam, 
terutama yang berdatasan dengan Kabupaten Tapanuli Utara. Sementara 
itu , daerah pinggiran sangat luas dan sangat jarang penduduknya. 
1.5.4 Wilayah Pemakaian Bahasa 
Wilayah pemakaian bahasa Batak Angkola terdiri atas tiga belas 
kecamatan, yaitu kecamatan Dolak, Kecamatan Sipirok, Kecamatan 
Padang Bolak, Kecamatan Binanga, Kecamatan Batang Toru , Kecamatan 
Padangsidempuan Utara, Selatan, Timur , Barat. Kecamatan Batang 
Angkola, Kecamatan Sosa. Setiap kecamatan ini terdiri atas beberapa 
buah des a a tau kampung . 
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Pada umumnya setiap kecamatan ini didiami aleh rriarga mayaritas 
sebagai berikut. 
a. Kecamatan Saipar Dolak Hole, didiami oleh marga Siregar, Sagala, 
Marpaung, Pane, Simatupang, Hasibuan, dan lain-lain. 
b. Kecamatan Dolak, didiami aleh marga Siregar, Harahap, Sagala, dan 
lain-lain . 
c. Kecamatan Sipirak, didiami aleh marga Siregar, Harahap , Hasibuan, 
Pane, Simatupang, dan lain-lain. 
d. Kecamatan Padang Bolak, didiami aleh marga Siregar, Harahap, 
Dalimunthe, dan lain-lain. 
e. Kecamatan Binanga, didiami aleh marga, Siregar, Harahap, 
Hasibuan, dan lain-lain. 
f. Kecamatan Batang Toru, didiami aleh marga Harahap. Siregar. dan 
lain-lain. 
g . Kecamatan Padangsidempuan Utara, Selatan, Timur dan Barat, 
sebenarnya didiami aleh marga campuran, tetapi lebih dominan 
marga Siregar dan Harahap. 
h. Kecamatan Pintu Padang didiami aleh marga, antara lain, Daulay, 
Tanjung, Siregar, dan Harahap. 
v. Kecamatan Sibuhuan, didiami aleh marga, antara lain, Hasibuan, 
Harahap, Siregar dan Daulay. 
J. Kecamatan Sosa, didiami aleh marga, antara lain, Harahap, Siregar, 
dan Hasibuan. 
Dari 13 kecamatan tersebut di atas , peneliti memilih 4 daerah 
kecamatan sebagai abjek penelitian, yaitu Kecamatan Saipare Dolak 
Haleh, Kecamatan Sirak, Kecamatan Batang Taru, dan Kecamatan 
Padangsidempuan Timur. Alasannya, yaitu terutama bahwa pada tiga 
kecamatan pertama adalah pusat bahasa Batak Angkala. 
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1.5.5 Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk pada empat kecamatan objek penelitian tersebut 
berkisar 180.00 jiwa yang sebagian besar pekerjaan mereka adalah bertani 
( + 80%) , pegawai negeri ± 5% . berdagang ± 11 ,8% karyawan ± 
2,2% , dan buruh (kasar) ± 3% . 
Hasil pertanian mereka terutama adalah padi, kopi. karet, kulit 
manis. kemenyaan, buah-buahan, sayur. dan palawija. 
Menurut para informan dan pejabat setempat, bahasa pengantar 'yang 
digunakan sehari-hari adalah Batak Angkola. Karena jumlah penduduk 
di keempat kecamatan tersebut mayoritas bersuku Batak Angkola, suku 
yang lain pun turut aktif berbahasa Batak Angkola. Selain itu, dalam 
setiap acara adat-istiadat pun juga di pakai bahasa Batak Angkola sebagai 
bahasa pengantar . Dalam pendidikan formal pun bahasa Batak Angkola 
dipakai sebagai bahasa pengantar, terutama pada jenjang · pendidikan 
dasar , di samping bahasa Indonesia. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
a. mahasiswa; 
Dengan mengetahui sistem bunyi bahasa Batak Angkola dan dengan 
membandingkannya dengan bahasa Inggris, seseorang akan 
mengetahui persamaan dan perbedaannya. Dengan demikian, mereka 
akan berusaha mempelajari perbedaan itu, dan akan membantu 
mereka mempelajari bahasa Inggris. 
b. guru ; 
Guru bahasa tidak cukup hanya mengetahui sistem bunyi bahasa 
yang diajarkan, tetapi semakin banyak sistem bunyi yang diketahui , 
semakin bertambah wawasan guru tersebut dalam pengajarannya. 
c. peneliti; 
Para peneliti diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 
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sebagai bahan bandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
d. ahli bahasa; 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para ahli bahasa 
untuk memperdalam dan memperkaya pengetahuannya, khususnya 
bidang fonologi bahasa Batak Angkola. 
1. 7 Kerangka Teori 
1. 7.1 Pengertian Fonologi 
Ada beberapa pengertian fonologi yang diajukan oleh para ahli 
bahasa yang pada dasarnya mempunyai kasamaan. Berikut ini beberapa 
pengertian atau defenisi fonologi menu rut para ahli. 
a. Hartman, R.R.K. dan Strok. F.C . (1972: 175) mengatakan bahwa 
Phonology study of speech sounds of a given language and their 
.function the sound system of that language. In contemporary usage 
the term covers not only the field of phonemics but also the study of 
sound changes in history of a given language, i.e, diachronic 
phonology. 
Phonology is also concerned with: 
1) the study of word-to-word relations in sentences; that is how 
sound patterns are affected by the combination of words. For 
example, lgiv! "give" and !him! "him" may combine to lgivim! 
'give him'. 
2) the investigation of intonation patterns. 
b. Fromkin, V. et al. , (1984:64) : "Phonology is the study of the sound 
patterns of human language; it is elso the kind of knowledge that 
speakers have about the patterns of their particular language." 
Berdasarkan pendapat di atas , dapat disimpulkan bahwa fonologi 
adalah ilmu yang mempelajari bunyi suara manusia. Fonologi juga 
merupakan jenis ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh si penutur bahasa 
tentang bunyi bahasa (bentuk-bentuk bunyi) yang mereka miliki. 
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Fonologi bahasa-bahasa di dunia ini bervariasi , tetapi lebih banyak 
persamaan daripada perbedaannya. Bunyi suara sebagai kesatuan fisikal 
boleh bervariasi secara tidak terbatas, tetapi berfungsi sebagai elemen di 
dalam suatu bahasa. 
Para ahli bahasa tertarik pada bagaimana terjadinya sistem bunyi 
dapat bervariasi dan dalam bentuk yang bagaimana timbul kesamaan . 
Dalam mempelajari suatu bahasa. orang perlu memahami bunyi suara apa 
yang akan terjadi atau muncul di dalam bahasa itu dan bagaimana 
terbentuknya bunyi suara itu. 
Pengetahuan tentang fonologi berkaitan dengan bagaimana penutur 
bahasa memproduksi bunyi yang mempunyai arti, mengenali aksen yang 
asing, membentuk kata baru, menambah segmen fonetik yang cocok 
untuk membentuk kata jamak dan waktu lampau, memproduksi bunyi 
yang beraspirasi dan yang tidak beraspirasi dalam konteks yang sesuai, 
mengenali apa yang berbunyi dan yang tidak berbunyi dalam suatu 
bahasa itu. 
Tata bahasa dari suatu bahasa mewakili keseluruhan pengetahuan 
linguistik penutur bahasa itu sendiri. Hal ini berarti bahwa pengetahuan 
tentang bentuk bunyi harus merupakan bagian dari tata bahasa. Dalam 
hal ini, penulis akan membicarakan hal-hal yang diketahui oleh penutur 
bahasa tentang bentuk bunyi bahasa atau sistem bunyi bahasa yang 
bersangkutan. 
1.7.2 Fonologi dan Analisis Fonemik 
Melalui analisis fonemik ini, peneliti akan menganalisis tiga tipe 
utama, yaitu 
a. khazanah fonem (fonem-fonem apa saja yang terdapat pada bahasa 
tertentu); 
b. aturan alofomik (persyaratan realisasi); seperanggkat kaidah, atau 
suatu daftar alofon untuk setiap anggota khazanah itu; 
c . fonotaktik (pernyataan tentang rangkaian fonem yang dapat diterima, 
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misalnya gugus konsonan, deret bunyi, pembatasan distribusi, dan 
tipe suku kata yang dapat dimasukkan). 
Khazanah fonem pada dasarnya adalah daftar fonem dengan simbol 
tertentu yang telah dipilih, biasanya didasarkan pacta pertimbanggan 
fonetik untuk setiap fonem . Melalui daftar itu , jurnlah fonem (vokal, 
konsonan) suatu bahasa, pacta gilirannya akan dapat ditentukan. Kaidah 
alofomik merupakan pernyataan proses sederhana atau dalam bentuk 
notasi formal tertentu yang berlaku umum untuk setiap anggota khazanah 
fonem suatu bahasa. Selanjutnya, aspek fonotaktik akan 
mengggambarkan kaidah yang mengatur distribusi fonem dalam morfem 
kata, dan suku kata ataupun mengenai struktur suku kata. 
Analisis bunyi terhadap tiga tipe utama sebagaimana diuraikan di 
atas dengan sedirinya telah melibatkan sedikit dua variabel utama sebagai 
kajian dasar . Kajian fonemik sebagai kajian tentang fungsi , perilaku, 
serta organisasi bunyi sebagai unsur linguistik . Kajian fonetik sebagai 
kajian tentang bunyi sebagai fenomena dalam dunia fisik dan unsur 
fonologikal. dan psikologikal manusia yang membuat bunyi itu . Kedua 
variabel ini selanjutnya menjadi unit kajian fonologi sebagai suatu 
subdisiplin ilmu bahasa atau linguistik yang membahas bunyi bahasa. 
Verhaar ( 1982) merumuskan bahwa fonologi itu bertugas untuk 
membicarakan bunyi bahasa menurut fungsi, terutama sebagai pembeda 
ani . Dengan demikian, apa yang terjadi secara · akuisitis dan apa yang 
dapat ditafsirkan oleh pembicara atau apa yang terjadi secara fonetis dan 
secara fonemik akan menjadi kajian dasar fonologi. 
Bagaimana menentukan bahwa suatu bunyi dalam · suatu bahasa 
merupakan salah satu fonem bahasa itu? Bagaimana kita menentukan 
sistem dan organisasi setiap fonem yang ditemui pacta bahasa itu? Untuk 
analisis seperti itu , pasangan minimal (minimal fair) dalam fonemik 
klasik dianggap sebagai metode dasar yang hampir merupakan prasyarat 
untuk semua lapangan kerja bahasa . Pasangan minimal bertujuan untuk 
menciptakan kekontrasan yang pacta gilirannya menunjukkan fonem yang 
berbeda . Dua fonem yang saling menggantikan dalam kerangka yang 
samajika menghasilkan kata atau morfem yang berbeda dalam bahasa itu 
disebut kontras . Dengan metode ini, dapat dikatakan bahwa [h , t , r , I] 
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untuk bahasa Batak Angkola dengan penggantian dalam kerangkai; ~ 
kata ~ tata ~ rata ~ lata adalah dalam kerangka yang sama. Pasangan 
demikian selanjutnya disebut pasangan minimal. 
Tidak semua fonem yang secara potensial kontras dalam setiap 
konteks seperti halnya /h/ dan /n/ dalam bahasa Inggris tidak dapat·saling 
menggantikan (kontras) dalam kerangka mana pun. Akan tetapi, jika 
dalam distribusi makro, fon-fon itu masih merupakan fonetik dan harus 
diakui sebagai fonem. Jika melalui kontras fon-fon itu tidak dapat saling 
menggantikan dalam kerangka yang sama (tidak dapat dicari pasangan 
minimalnya), pasangan minimal yang mendekati dapat digunakan. Jadi, 
pasangan seperti cat; hat; ham; dan hang dapat digunakan. Atas dasar 
analisis seperti itulah, secara operasional atau secara prosedural fonem 
diartikan sebagai suatu kelompok atau kelas fon yang secara fonetis mirip 
dan mempunyai distribusi komplementer. 
1. 7.3 Sistem Fonemis 
Secara sederhana dapat dikatakan, jika diberi penjelasan tentang 
fonem dan kedistingtifan, dapat disimpulkan bahwa bahasa mengandung 
daftar segmen yang bersifat fonologis dan fonetik. Misalnya, apakah 
daftar segmen itu sekadar daftar yang remeh, atau memang memiliki nilai 
linguistik (dapatkah kumpulan itu membentuk sistem?) . Apakah daftar 
segmen itu memiliki struktur internal dan berfungsi secara untuk dengan 
cara yang menarik? 
Dalam hal demikian, ada dua pendekatan dasar yang mengarah pada 
penggunaan yang berbeda dari sistem. Pertama, pendekatan deskriptif 
atau tipologikal . Pendekatan ini mempertanyakan apakah daftar segmen 
(fonetik) itu merupakan jenis yang alami, dan adakah hukum yang 
mengatur materi dan atau struktur sistem fonologis kedua, pendekatan 
dinamike atau proses. Pendekatan ini mempertanyakan apakah ada 
fenomena yang menonjol yang dinyatakan dalam sisrem yang ridak 
termasuk dalam struktur yang lebih besar? 
Penutur bahasa Inggris juga tahu bahwa bunyi [a-] adalah bagian dari 
fonetik bahasa Inggris dan merupakan pasangan dari bunyi [a] dan ini 
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terjadi dalam kata seperti either [ia-a], then [a-an] dan bathe [bela-]. Dalam 
hal ini, bunyi [a-] adalah bunyi yang bersuara. 
Pengetahuan mengenai bunyi suatu bahasa hanyalah bagian kecil dari 
pengetahuan tentang fonologi . Kalau seseorang memahami suatu kata, 
berarti orang itu sudah mengenal bentuk dan artinya. Hubungan antara 
bentuk dan arti dari suatu kata adalah arbitrari. Untuk itu perlu dipahami 
dua hal. yaitu 
a. dengan arti suatu kata, tidak berarti seseorang itu mengetahui cara 
pengucapannya; 
b. dengan mengetahui bagaimana mengucapkan suatu kata, tidak berarti 
seseorang itu mengetahui artinya. 
Kalau diperhatikan kata-kata bahasa Inggris seperti si-zip setiap kata 
berbeda baik bentuk maupun artinya. Perbedaan amara sip dan zip 
ditandai dengan kenyataan bahwa bunyi pertama adalah [s] dan bunyi 
pertama dari kata kedua adalah [z]. Kedua kata itu , bunyinya sama 
identik, kecuali bunyi konsonan awal. Oleh karena itu, [s] dan [z] 
berbeda dan bunyi yang membedakan arti inilah yang disebut dengan 
fonem. 
Dalam pembicaraan fonem dalam penelitian ini, akan dibahas hal-hal 
lain yang dapat membedakan arti , seperti: minimal pairs, distructive 
features, from and meaning, vowel and conssonant length dan daftar 
fonem dalam bahasa Ingggris sebagai bahan bandinggan atau dasar 
mempelajari fonologi bahasa Batak Angkola. 
1.7.3.1 Sistem Vokal 
Sistem vokal adalah semacam khazanah khusus, yaitu tempat 
terjadinya hubungan secara fonologis, misalnya antara vokal atas dan 
vokal bawah (Roger Lass, 1991:149) . Meskipun ada ketidaksimetrisan 
akuistik dalam karakteristik vokal, yang dalam hal ini persepsi auditori 
dengan perilaku artikulasi sering asimetri adalah bukti adanya 
penyederhanaan secara berlebih-lebihan. Namun, parameter ketinggian 
dan kebelakangan mengandung kenyataan fonologis. Proses ini dapat 
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digunakan ranpa mempedulikan implementasi fisiknya. 
Jika sistem vokal dianggap memiliki dimensi ganda, dalam kasus 
bahasa yang memiliki vokal panjang dan vokal pendek dengan kualitas 




I a: a 
u: u 
(): 0 
Pasangan di aras dapar disebur dengan 5 - v ..,... panjangnya. dan telah 
memenuhi syarat sebagai saru upe 
Ban yak sisrem vokal bahasa-bahasa di bumi Hackett 1 1955 :76 l 
menyatakan bahwa pasangan yang sangar nyma ial ah dua vokal pendek 
bersifat ringgi dan dua vokal rendah : depan dan dua belakang. Klasifikasi 
serupa juga berlaku untuk vokal panJang. 
Pendekatan lain yang sering digunakan dalam klasifikasi s1srem vokal 
dipelopori oleh Trubetzkoy ( 1979) . Hockeu (1955). dan Crothers 
( 1978)) . Dalam hal ini. Trubetzkoy mendasarkan pendapanya pacta apa 
yang disebut "poros komrasan ". yairu sisrem yang dibangun sepanjang 
parameter dari ring kat bukaan atau kenvataringan (tingkat ketinggian 1 
lokasi lokasi atau timbre (jelas vs beratl. dan persilangan anrara belakang: 
dan bundaran. Hal ini mengarah pada klasifikasi sistem secara tinier atau 
lurus . Hockett selanjumya rnemberikan pola lain dengan mendasark:111 
diri pacta JUmlah perbedaan pacta dirnensi tertentu. Artinya. berapa 
banyak vokal yang ada pacta ketinggian menunjukkan ripe vokal suatu 
hahasa . Crothers memben pol a \ okal tersebut dengan pengamaw.n bah\\ a 
sistem pola vokal tersebut dengan pengamatan bahwa sistern rcrkecll yang 
telah dikenal cenderung hanya vokal rmggg1 dan vokal rendah dalam 
remang kualitas tenemu. Tipe ini adalah fi u a] dan seterusnya. Crothers 
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mencatat bahwa vokal nonrendah belakang tidak bundar, tetapi cenderung 
lebih sentral dari pasangan bundar. Vokal belakang bundar lebih ke 
belakang dan vokal depan tidak bundar lebih ke depan daripada 
lawannya. Jadi, [y <t>] secara akuistis dekat ke [t e] daripada ke [i a]. dan 
lebih dekat ke [w y] daripada ke [u o]. Jadi, klasifikasinya adalah. 
y w u 
a a ~--+- interior 
e a 0 eripheral 
Meskipun Trubetzkoy. Hockett, dan Crothers telah mencoba 
mendekati klasifikasi sistem vokal itu dengan mendasarkan diri pacta 
"poros komrasan" (dengan perameter bukaan) , kenyaringan, timbre 
(lokasi), ketinggian, dan kerendahan. Atas tetapi, dalam klasifikasi sistem 
vokal itu, masih ditemui sejurnlah masalah. Sistem Trubetzkoy dan 
Hockett, misalnya. masih dianggap agak kurang sensitif terhadap rincian 
fonetik yang mengakibatkan normalisasinya kurang menyeluruh. Begitu 
juga sistem vokal Crothers dirasakan masih cenderung menampilkan 
daftar vokal. baik vokal panjang maupun vokah pendek, sehingga tidak 
membamu penyebut suatu babahasa dengan [i a u] dan bahasa dan bahasa 
lebih dengan [i: i a: a u: u] sebagai sama. 
Di samping sistem empat, ada juga sistem lima, enam, tujuh, sampai 
dengan sistem sepuluh. Di antara sistem ini ada yang didasarkan pacta 
parameter posisi lidah (depan sentral, belakang, tinggi, tengah, rendah). 
dan posisi mulut (bulat dan tak bulat) . Demikian seterusnya dengan 
menggunakan bagian lidah yang ditinggikan, taraf ke tinggian bagian 
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lidah, serta bangun mulut sebagai perameter artikulasi vokal suatu bahasa 
dapat ditentukan. 
Melalui parameter bagian lidah yang ditinggikan, vokal depan, vokal 
sentral, dan vokal belakang akan dapat dicatat. Dengan memperhatikan 
taraf ketinggian bagian lidah yang dinggikan itu, vokal tinggi, vokal 
tengah, dan vokal rendah akan dapat dicatat. Selanjutnya, dengan 
memperhatikan bangun mulut, yaitu bulat dan tak bulat, vokal bulat dan 
vokal tak bulat dengan sendirinya akan dapat dicatat. 
Vokal yang diperoleh dengan parameter di atas mungkin menempati 
posisi awal , tengah, dan mungkin menempati posisi akhir kata . Di 
samping itu , tidak tertutup kemungkinan vokal itu dapat berkonstruksi 
sesamanya sehingga menciptakan deret vokal. Realisasi prosesnya ada 
yang berkualitas diftong seperti [au. ai , oi]. 
1. 7 .3.2 Sistem Konsonan 
Terlepas dari jumlah kosonan yang jauh lebih besar daripada vokal , 
pada konsonan terdapat parameter kontrasan yang lebih banyak. 
Dibanding dengan empat atau lima ketinggian vokal , tiga tingkatan 
pembelakangan. dua macam posisi bibir, kepanjangan vokal , diftongisasi , 
masalah konsonan dihadapkan pula pada perbedaan opstruen vs sonoran , 
paling tidak tiga derajat penyempitan, dua jenis bunyi luncuran, aspirasi , 
dua helas tempat artikulasi , apikal vs lamia/ artikulasi sekunder dan 
ganda, paling tidak empat posisi glotal dan empat aliran udara, nasalitas , 
lateralitas , bunyi getar vs ketukan vs bunyi sentuhan dan seterusnya. 
Semua ini berinteraksi demikian kompleks . 
Berbagai pilihan dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun 
sistem konsonan. mulai dari yang paling sedikit sampai pada yang paling 
banyak. telah diperkenalkan oleh beberapa ahli , mulai dari yang paling 
sedikit sampai pada yang paling banyak. 
Dalam hal obstuen , misalnya , dapat dikatakan bahwa hampir tidak 
ada bahasa yang tidak memilikinya. Semua bahasa fuemiliki obstruen 
(bunyi-bunyi hentian, frikatif, aprikat) , yang dalam sistem paling kecil 
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biasanya mencakup paling sedikit dua bunyi hambat oral pulomonik dari 
perangkat utama [p t k] , yang salah satu unsurnya ialah I? I. Dengan 
dasar ini , bentuk paling sederhana dalam bunyi hentian ialah [p k ?] 
(dalam bahasa Hawaii) dan [p t k] (dalam bahasa Maori) . 
Dengan menambah satu posisi "antara", yang biasanya dengan posisi 
artikulasi palatal atau platoalveolar yang kemudian disebut aprikatif, 
diperoleh bentuk seperti 
[p t c k] (bahasa Burera) . 
Demikian seterusnya dengan menggunakan parameter seperti 
penyempitan sekunder, aspirasi, kontrasan suara, penyempitan umum 
dalam labialisasi dan palatalisasi, sistem bunyi hentian pacta suatu bahasa 
tertentu akan dapat diberikan . 
1. 7.4 Premis dan Hipotesis 
Beberapa premis atau pokok pikiran umum tentang sifat bunyi 
dijadikan sebagai dasar kerja. Premis itu menurut Samsuri (1978: 1300) 
adalah sebagai berikut. 
a. Bunyi babak mempunyai kecenderungan dipengaruhi oleh lingkungan-
nya . Premis ini berlaku pacta kelompok bunyi seperti [m b], [m p], 
[n d], [n t], [n g], [n k], dan hampir tidak ada kelompok [m d], 
[m t], [n b], [n p]. 
b . Sistem bunyi mempunyai kecenderungan bersifat simetris. Dalam 
bahasa Indonesia terlihat pacta pasangan bunyi hambat [b, p, d, t, g, 
k, j, c] dengan nasal [m, IJ, n, n]. Dalam bahasa lnggris, misalnya, 
terdapat bunyi hambat [b, p , d, t, g, k] dengan nasal [m, n, I]] tanpa 
[i'i]. 
Secara deskriptif, dalam kenyataannya tidak semua sistem fonem 
babak bersifat simetri. Kemungkinan sistem fonem yang asimetri akan 
ditemukan sekalipun pacta akhirnya menjadi simetri. Dalam bahasa 
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Indonesia, misalnya, bunyi demikian terdapat pada pasangan /np/, /nf/ 
(asimetri) yang berubah menjadi Imp/ dan /mf/ pada kata tanpa dan 
mafaat. 
Kedua premis di atas dipakai sebagai dasar kerja dalam menentukan 
eksistensi fonem dan sistem fonem suatu bahasa. Di samping kedua 
premis tersebut, beberapa pokok pikiran utama lainnya masih ada yang 
digunakan sebagai dasar kajian fonemik. Premis yang dimaksud sekaligus 
digunakan sebagai hiporesis kerja. Kedua hipotesis kerja tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1) Bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis mirip harus digolongkan ke 
dalam kelas bunyi atau fonem yang berbeda apabila terdapat 
pertentangan di dalam lingkungan yang sama atau mirip. Hipotesis 
ini dapat diterapkan dengan menggunakan metode klasik pasangan 
minimal (minimal pair) yang bertujuan untuk menciptakan 
kekontrasan. Dengan hipotesis dan metode tersebut, dalam pasangan 
seperti labu # laba. bara # dara, tuan # tuan, akan ditemukan bunyi 
seperti [a. u. b. d. n. IJ] sebagai fonem yang berbeda. 
Jika ada dua bunyi yang tidak dapat salingg mengggantikan dalam 
kerangka yang sama, pasangan minimal yang mendekati dapat 
digunakan . Denggan demikian, bunyi [i] dan [e], [d] dan [g] dalam 
pasangan sari dan sate. sado dan sagu dianggap sebagai fonem. 
2) Bunyi yang secara fonetis mirip dan terdapat di dalam distribusi 
yang komplementer harus dimasukkan ke kelas bunyi yang sama 
(fonem yang sama) . Hiporesis (b) ini kebalikan dari hipotesis (a). 
Contoh hipotesis (b) : 
/Indonesia/ dan /Endonesia/ 
/adik/ dan /adEk/. 
Untuk fonem suprasegmental juga sama caranya dengan cara di atas . 
Kedua hipotesis kerja itu diggunakan untuk menetapkan adanya fonem 
yang berbeda, atau apakah perbedaan itu hanya varian. Sebagai contoh, 
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tekanan bisa merupakan fonem seperti dalam bahasa Bata Toba: /bontar/ 
'darah' dan /bon tar I 'putih' /bag as/ ' rumah ' dan /bag as/ 'dalam' . 
Panjangnya suara dapat merupakan unsur pembeda sehingga dapat 
disebut fonem prosodi. Dalam bahasa Karo /taran/ 'deret' , 'baris ' dan 
ltaran/ 'keinginan yang tidak terpenuhi' yang menyakibatkan timbulnya 
contoh lain, sesutu yang tidak diingini dalam diri sendiri. /man/ 'kepada' 
dan /man/ 'makan' . 
Nada bisa merupakan fonem pacta bahasa-bahasa Sino Tibet. Dalam 
bahasa Cina ada empat macam nada, yaitu nada datar, nada naik, nada 
turun-naik, dan nada turun , misalnya lsi/ (nada turun naik) 'gerak' , lsi! 
(nada turun) 'pasar' (Samsuri, 1978:135). 
Secara universal jeda termasuk unsur pembeda makna dalam bahasa. 
Tentu dapat dimaklumi perbedaan makna frasa atau kalimat seperti dalam 
(1) mahasiswa/baru datang dan (2) mahasiswa baru/datang. 
Demikian yang dikemukakan Samsuri (1978) tentu cara dan menguji 
eksistensi fonem-fonem (baik mental maupun supra segmental) dalam 
suatu . 
1. 7.5 Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kemungkinan adanya kesalahan di dalam 
memberikan interpretasi terhadap beberapa istilah khusus yang 
dipergunakan di dalam penelitian ini, dipandang perlu memberikan 
defenisi istilah sebagai berikut. 
a . Bahasa Batak Angkola. 
Bahasa ibu yang dipergunakan oleh penutur aslinya di daerah 
Angkola, Kabupaten Tapanuli Selatan, Propinsi Sumatra Utara . 
b . Penutur Asli 
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Orang yang berasal dari masyarakat pemakai bahasa Batak Angkola 
sebagai bahasa pertama yang diporolehnya dari proses belajar 
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berbicara secara alamiah dan masa kanak-kanak. 
c. lnforman 
Penutur asli bahsa bahasa Batak Angkola yang dalam penelitian ini 
dipergunakan sebagai sumber untuk mendapatkan korpus dan 
memenuhi persyaratan informan. 
d . Data 
Dalam peneltian ini data menunjuk pada satuan struktur fonologis 
serta unsur-unsur latar belakang sosial budaya, bahasa, dan kosa-kata 
bahasa Batak Angkola. Data ini dikumpulkan dari informan 
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam intrumen 
penelitian. 
e. Ana/isis Fonologis 
Penjabaran fonem bahasa Batak Angkola denggan mencari em 
fonetiknya untuk menemukan pola organisasai bunyi bahasa itu. 
1.8 Lokasi Peneltian 
Daerah atau lokasi penelitian ini ada empat kecamatan, yaitu 
Kecamatan Saipar Dolok Hole , Kecamatan Sipirok, Kecamatan Satang 
Toru, dan Kecamatan Padang Sidempuan Timur . Keempat kecamatan 
tersebut merupakan pusat pemakaian bahasa Batak Angkola yang paling 
dominan. 
1.9 Populasi dan Sampel Peneltian 
Populasi peneltian adalah seluruh masyarakat pemakai bahasa Batak 
Angkola di empat kecamatan yang ditetapkan. Atas dasar banyak."lya 
penutur bahasa Batak Angkola, sampel penelitian ditetapkan sebanyak 
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sepuluh orang , yang terdiri atas anak muda dan orang tua. 
1.10 Metereologi 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena tujuan yang 
utama adalah menginventarisasi fonem bahasa yang ditelti, 
mengklasifikasi dan menyebarkan kaidahnya sebagaimana adanya . Untuk 
memproleh data, digunakan teknik wawancara . Sumber bahasa lisan atau 
ujaran diperoleh dengan merekamnya kaset. Kemudian, rekaman 
ditraskripsi dalam tulisan dengan menggunakan tanda-tanda khusus , 
terutama untuk menggambarkan fonem suprasegmental . Dengan 
menggunakan teori yang telah ada dalam bidang fonologi , diharapkan 
tujuan peneltian dapat dicapai . 
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berbicara secara alamiah dan masa kanak-kanak. 
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bahasa Batak Angkola . Data ini dikumpulkan dari informan 
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penelitian. 
e. Analisis Fonologis 
Penjabaran fonem bahasa Batak Angkola denggan mencari ciri 
fonetiknya untuk menemukan pola organisasai bunyi bahasa itu . 
1.8 Lokasi Peneltian 
Daerah atau lokasi penelitian ini ada empat kecamatan, yaitu 
Kecamatan Saipar Dolak Hole, Kecamatan Sipirok, Kecamatan Satang 
Torn. dan Kecamatan Padang Sidempuan Timur . Keempat kecamatan 
tersebut merupakan pusat pemakaian bahasa Batak Angkola yang paling 
dominan. 
1.9 Populasi dan Sampel Peneltian 
Populasi peneltian adalah seluruh masyarakat pemakai bahasa Batak 
Angkola di empat kecamatan yang ditetapkan. Atas dasar banyaknya 
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Fonologi Bahasa Barak Angkola 19 
sepuluh orang , yang terdiri atas anak muda dan orang tua. 
1.10 Metereologi 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena tujuan yang 
utama adalah menginventarisasi fonem bahasa yang ditelti, 
mengklasifikasi dan menyebarkan kaidahnya sebagaimana adanya . Untuk 
memproleh data, digunakan teknik wawancara . Sumber bahasa lisan atau 
ujaran diperoleh dengan merekamnya kaset. Kemudian, rekaman 
ditraskripsi dalam tulisan dengan menggunakan tanda-tanda khusus, 
terutama untuk menggambarkan fonem suprasegmental . Dengan 
menggunakan teori yang telah ada dalam bidang fonologi , diharapkan 
tujuan peneltian dapat dicapai . 
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BAB II 
KLASIFIKASI DATA 
Data bunyi bahasa Batak Angkola berhasil dikurnpulkan dari para 
inforrnan rnelalui wawancara dan perekarnan, dalarn hal ini , inventarisasi 
bunyi, peta bunyi dan deskripsi serta ilustrasi bunyi dalarn kata akan 
diberikan secara berurutan. 
2.1 Inventarisasi Bunyi 
Berdasarkan am1lisis fonetik yang dilakukan, diternukan sebanyak 
43 fonern segmental. Setelah ditranskripsi, terdapat 15 vokaid, 24 kontoid 
dan 4 diftong . Tabel 1 berikut ini rnenyajikan inventarisasi bunyi bahasa 
Batak Angkola tersebut. Tanda kurung siku ([ ]) rnenandakan bahwa 
bunyi-bunyi itu ditulis secara fonetis, kernupian diikuti arti (rnakna) kata 
dalarn bahasa Indonesia. 
DISTRIBUSI BUNYI DALAM KA TA 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
' I ' [i :] [i :pon] [slsi:lon] [di si:] 
'gigi ' 'kuku' 'di situ' 
[i :gUI)] [si :ra] 
' 
[halahi:] 
'hidung' 'gararn ' 'rnereka' 
[i: naiJ] [ti:rnus] _ [ri:] 
'ibu ' 'asap' 'padang' 
[i:han] (Andi:gM] (tOI)gi:] 
' ikan' 'bilarnana' ' rnanis' 
[i:se] _ [bi:ttat)] 
'siapa' 'bintang' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[i: sauisau] [pi :IJgal] [di si:] 
'dagu ' 'telingga' 'di situ' 
[i :kur] [dl di:ja] [halahi :] 
'pantat' 'di mana' 'mereka' 
[i:par] [ slambi: raul [ri:] 
[i:IJanan] 'kiri' 'padang' 
'tempat' [ASi:IJ] [tOI]ggi:] 
[i:tcop] 'lain' 'manis' 
'hidup' [di:la] 
fi :I]Ot] 'lidah' 
'ingat ' [ti:d;ur] 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[i] [i ya] [and3iiJ] 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[horsik] 'pasir' 



























'tempat barang di 
atas tungku, 
tungku' 
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'tempat tungku ' 
[d3alt] 
'jarum' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[plstar] 
'pintar ' 
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'buruh tani , petani 
[panyAbl] 








'sering kali ' 
[potl hAyu] 
'peti kayu ' 
[doll-doll] 
'anak muda ' 
[e] [aek] [blyadahe] 
'air ' 'bagaimana' 





'basah ' 'mati' 
[begE] [!Age] 
'dengar' 'tikar' 
Fonologi Bahasa Batak Angkola 39 










'menantu laki-laki' 'petai cina' 
[parumaen] [d3ambe] 
'menantu perempuan' 'ayamjago ' 
[ oppuiJ mEnek] [gale] 
'nenek' 'lemah' 
[d3egEs] [bu:we] 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[kErek] 
























[E} [EtEIJ] [d3egEs] [beggE] 
'hitung ' 'baik' 'dengan' 
[Endo] [lEhen] [i:sE] 
'nyanyi' 'beri ' 'siapa' 
[EdA] [menEk] [mi:sE] 
'istri abang · 'kecil' 'kumisss ' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[Erne] [pendEk] [la&] 
'padi' 'pendek' 'ipar' 
(EntOk) [but&t] [b&r&] 
'entog' 'gad is kecil' 'anak kakak' 
[Elek] [b&r&] [tui]ggan&] 
'bujuk' 'anak kakak' 'besan' 
[oppU IJm&nek] [ku:&] 
'nenek' 'kue' 
[d&eg&s] [p&g&] 
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' injak ' 
[mandi)Eld1Jl] 















[blya dahe] [Enda] 
'bagaimana' 'nyanyi' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[haahaa] [haa-haa] 
'paha' 'paha' 
[kopala kappUIJ] [bolo] 
'kepala desa' 'rumah ibadat 
[ dil)dit]-baton] adat' 
'dinding tembok' [U:tta] 
[salatan] 'jeruk' 
'selatan' [gu:la] 





















. berat ' 'cium' 
[ marlAI)e] ' [dldi:yA] 
'berenang' ; 'di mana' 
[blnatal)] I [du:wa] 
'binatang' 'dua' 
·-
·' Bab II Klasijikasi Data 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
[bi :ttat)] [si :ra] 
'bintang ' 'garam' 
[bu :lan] [u :sa] 
'bulan' 'gosok' 
[dl bagi\San] [i :yA] 
'di dalam' ' ia ' 
[tulak] [hi :ta] 
'dorong ' 'kita ' 
[lal-lal] [harana] 
'ekor' 'karena' 
[hu :war] [hata] 
'gali ' 'kata ' 
[hayo] [bAda] 
'garuk ' 'kelahi' 
[sarbut] [di:la] 
'gigit ' 'lidah ' 
[mat]Olu] [li:ma] 
'hidup ' 'lima ' 
[rata] [mata] 
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'temp at ikan' 
[partambu: w M] 
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[a] [rnadobu] [hosa] 'nap as ' 
'jatuh' [sada] 'satu ' 
[samon] [pi :ra] 
'kabut' ' telor ' 
[pat] 'kaki' [abAra] 
[haml] 'kami' 'bahu ' 
[harana] [andora] 
'karena' 'bahu ' 
[hata] [hE Ia] 




'berkelahi ' ' kandang ' 
[mumb/\1)] [bAdA] 'bantam' 





FonCJlogi Bahasa Barak Angkola 51 

































52 Bab II KlasijikDsi Data 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
[a] [aek] [haratJan] [rara] 
'air ' 'hutan' 'merah' 
[anak] [akat)] [cu:ka] 
'anak' 'abang' 'cuka' 
[alogo] [agaton] [dakka] 















[u:] [u:rat] 'akar' [tu:tuiJ] 'bakar ' 




'kepala ' 'buru' 
[u:lok] [bu:ruk] 
' ular' 'buruk' 
[u:da] 'adik laki- [dl)u:hut] 
laki ayah' 'daging ' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[u :ra] [du:gul] 
'rujak ' 'lutut ' 
[butu:ha] 













[u] [uugas] [bu :ruk] [tutu] 
'burung' 'buruk' 'benar, betul ' 
[ununa] [bu:suk] [dl sadu] 
'cium' 'busuk' 'si sana' 
[ut::>hu:tok] [d3u:but] [lndu] 
'otak' 'daging' 'itu' 
[und3ar] [bu:IuuJ [bulu] 
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[u] [orbuk] [lmbAru] 
'abu' 'baru' 
[bolus] [bAtu] 











[ti:d3ur] ' ludah' [nambo:ru] 
[du:gul] 'adiklkakak 
'lutut' perempuan 
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[o] [ombus] [mauolu] [timbo] 
'tiup ' 'hidup' 'tinggi' 
[oppuiJ] [&tOIJ) [pi:yo] 
'nenek, kakek' 'hitung ' 'panggil' 
[oppa] [samon) [napodo) 









[o] [donok] [hayo] 
'dekat' 'garuk' 
[dohot] [dao] 
'dengan, ikut' 'jauh' 
[lomlom] 
'hitam' 
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[o] [orbuk] [bani) [poro] 
'abu' 'benih' 'peras' 
[ombun] [barat] [boto] 
'a wan' 'berat' 'tabu! 
[opat] [godag] [ho:rbo] 
'empat' 'besar' 'kerbau' 
[obuk] [mokmok) [IJi:ro] 
' rambut' 'gemuk' 'lahang, nira ' 
[bAtu] [ombun] 
'batu' 'a wan' 
Fonologi Bahasa Barak Angkola 57 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
[bola] [ImbAru] 
'belah' 'baru ' 
[botul] [ maJ]gurbJ\k] 
'benar' 'bengkak ' 
[boni] [sarbut] 
'benih ' 'gigit ' 
[borat] [bldaJ]] 
'berat' ' leher, luas ' 
[blna:taJ)] [baba] 
'binatang ' 'mulut' 
[bi :ttaJ)] [dadaboru] 
'bintang ' 'perempuan ' 
[bulan] [mabi:ar] 
'bulan ' ' takut ' 
[bu:lu] [habaJJ] 




'buruh ' ' tua' 
[bu:ruJ [balbJ\l] 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[b] [bobak] [tJ\bJ\t] 
'kulit' ' ikat ' 
(bofl)ln] [ rt_tadAbu] 
' mal am' 'jatuh' 
[baba] [slambi:raiJ] 
'mulut' ' kiri ' 
[butuha] [bobak] 




'putih ' 'ompong ' 
[bataiJ] · [abAra] 
'sungai' 'pundak' 
(boto] [ombutombut 
' tahu' ' ubun-ubun · 
[bJ\lbJ\1] [nombo:ru] 
'tumpul ' 'adik perempuan 
[bi :blr] ayah' 
'bibir] [allWJ to :bOIJ] 
[bi :tls] 'ayahnya kakek ' 
' bitis ' [iMI) tO:bJ\1)] 
(bohl] 'ibunya kakek' 
'dahi' [matObJ\1]] 
[bu :tEt] 'dewasa ' 
'gad is kecil' [marbJ\gasj 
[bu:d3il)] 'kawin ' 
' tante' [ambJ\f] 
[buku:IJ\n] 'dangau ' 
'hubungan' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[bi :lik] [h:::>mb£1]] 
' kamar' 'kambing' 




[bAgas gadl\1)] [tAl ::>bAt) 
' rumah adat' ' lumbung ' 
(tl\ffibAt) 
' ikat ' 
·-
[b] [bAle bAle] [g::>btu] 
'balai-balai' 'selimut ' 
[bAttal] [partambu: w M] 
'banta!' 'tempat pendingin 
[bAli :yul)] nasi' 
'beliung' [timbA] 
[bubu] ' timba ' 
'bubu' [tu :mbl\k] 
[bu:bur] 'tombak' 
'bubur ' [bu:bur] 
[btu I] 'bubur' 








60 Bab II Klilsifikasi Data 





(bJ\bl) [tu:bJ\] 'tuba' 
'babi' [bAbl] 'babi' 
[bAli: b Is] [bAli:bls] 
'belibis' 'belibis' 




(blyMk] [raba raba] 
'biawak' 'laba-laba' 




lbl [bondAr] [sobo] 





[barat] 'barat' [ambo las] 
[bosl] 'besi' 'hujan angin ' 
[bulan] 'bulan' (tobiiJ] 
[bAtuk] 'batuk' 'jurang' 
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'baju ' 'pelangi' 
[basaen] [ambo las] 
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' ladang ' 
[CJ [ciku] [itcop 1 
' siku' 'hisap ' 
[c£ndor] [u:tcok] 
'cendol' 'anak lelaki kecil ' 
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[cu :ka] [kacalJ] 
'cuka' 'kacang ' 
[cocak] [pocal] 
























'dekat ' 'tidur, baring' 
[dohot] [dokdok] 
'dengan' 'berat' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[dldi:y/\] [marcWan] 
'di mana' 'berjalan' 
[dl] [godl\r.)] 





[dl\lan] [dl di:y/\] 








'lutut' ' ini' 
[ dl\d/\-boru] [ dl\dl\boru] 
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[dindiQ] [uda] 'adik laki-
'dinding' laki ayah' 
[darapatl] [ oppuugodNJ] 
'merpati' 'kakek' 
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'kacang panjang' 'kandang' 
[darat] [mand&rsa] 
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[bondar] 
'beruk' 





'anak sungai ' 
[ andostOraiJ] 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[d3] [d3u:hut] [and3iiJ] 
'daging ' 'anjing ' 
[ d30IJd30IJ] [ d30IJd30IJ] 
'berdiri ' 'berdiri ' 
[d3uguk] [ti:d3ur] 
'duduk' ' Judah ' 
[d3alt] [tad3om] 
'jahit ' ' tajam' 
[d3attUIJ] [pad3alon] 
'jantung ' 'gigi bertumpuk' 
[ d3ambi\I]] [bu:d3iiJ] 




'jari' 'gergaji ' 
[d3EdEs] [d3ala] 
'cantik, baik' 'jala' 
[d3andEla] [karand3aiJ] 
'jendela' ' keranjang ' 
(dEaUIJ) [rand30] 
'jagung' ' ranjau ' 
[d3mbu] [attad3au] 
'jambu' 'jambu batu' 
[d3alok] [gi : nd3aiJ] 
' labu ' 'atas ' 
[d3ambe] [bMd3Ir] 
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'jarang' ' raj in' 
(d3uyada] [ud3UIJ] 
'pernah' 'ujung ' 
[d30t30t] [ad3ar] 
'sering' 'didik' 
[g] [godl\I]] [alogo] 
'besar' 'angin' 
(goy a] [d3egas] 
'cacing' 'baik' 
[gowAr] [plga plga] 
'nama' 'beberapa' 
[glnd3aiJ] [ maiJgurbJ\k] 
'panjang' 'bengkak' 
[go lorn] [uiJgas] 
'pegang' 'burung' 
[gottil)] [beg&] 
'pinggang ' 'dengar' 
(gOtOI) royOIJ] [d3uguk] 
'kerja bakti' 'duduk' 
[garEd3a] [dat]gur] 
'gereja' 'lempar' 
[gu:dAIJ] [li : gl] 
'gudang' 'lihat' 
[gObAr] [ti :gor] 
'selimut' 'lurus' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[h) [ho] [btJ:lat] 
'engkau ' 'banyak ' 
[huwAr] [IEhen] 
'gali' 'beri ' 
[ayo] [sadlhArl] 




'kita ' 'dan, dengan' 
[harana] [i:hM] 
'karena ' 'ikan ' 
[hata] [halak lahl] 
'kata' 'lelaki' 
[hiyl\l]] [halahi] 














'napas ' 'cucu' 
[halak] [dl\lihon] 
'orang' 'tungku' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[horslk] [tahu-tahu] 
'pasir' 'gayung ' 
[hapal] [pahat] 
'tebal' 'pahat' 
[holl holl] [parlndAhanan] 
' tulang' 'sump it' 
[haEhaE] [pardAhanOMn] 




'menantu laki- 'nasi' 
laki' [dAhanon] 
[ho:rbo] 'beras' 
'kerbau' [hali :hl] 
[honas] 'elang' 
'nenas' [tohuk] 







' lengkuas] [bASahan] 
[hapote] 'sabuk' 
'petai cina' [kEhE) 
[hayu] 'pergi' 
'pohon' [huhul] 
[hOtaiJ] 'rotan' 'kadang-kadang' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[k] [ki:dlk-ki:dlk] [dokdok] [orbuk] 
'ketiak' 'berat ' 'debu ' 
[ku :do] [mokmok] [aek] 'air ' 
'kuda ' 'gemuk ' [anak] 'anak ' 
[kantor] [rukkut.J] [mu:ll\k] 
' ruang depan' ' Ieber ' 'balik' 
[kasur] [halaklahl] [maraek] 
'kasur ' ' lelaki ' 'basah' 
[karand3aiJ] [pi :kir] [ maiJgyurbl\k] 
'keranjang ' 'pikir' 'bengkak' 
[kacaiJJ [tukkot] [dokdok] 
'kacang ' ' tongkat ' 'berat' 
[korak] [ki :dlk-ki:dlk] [bu:ruk] 
'kerak ' 'ketiak ' 'buruk' 
[karu:puk] [i :kur] [busuk] 
'kerupuk' 'pantut ' 'busuk' 
[katu:pEt] [takkuhuk] [donok] 
'ketupat ' ' tengkuk' 'dekat ' 
[ku:wE] [akm]] [tulak] 
'kue' 'abang ' 'dorong' 
[kadond::>IJ] [buku:lM] [d3uguk] 
'kedondong ' 'bubungan ' 'duduk' 
[kant at)] [pusakao] [maokmaok] 
'kentang' 'pusaka' 'gemuk' 
[kErek] [makkuk] [lanok] 'lalat' 
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[I] [lalla!] 'ekor ' [bolus] 'alir ' [dugul] 
[lornlorn] [alogo] 'angin' 'lutut' 
'hitarn' [rnulak] [poogol] 
[Ia It] 'langit ' 'kernbali' 'potong ' 
[laut] 'I aut ' [rnarlaiJe] [hapal] 'tebal' 
[landit] 'berenang ' 
' licin ' [bu :lan] 'bulan' 
[ligl] ' lihat ' [bu:lu] 'bulu' 
[Ia&] ' ipar ' [rnardAlM] 
(lornbu] 'berjalan' 
'lernbu' [bu:luiJ] 'daun' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[lotEIJ] [tu:lak] [pi :ogol] 
'langit' 'dorong ' 'telinga' 
[lOSUIJ) [Ia! lal] [bJ\lbJ\1] 
'lesung' 'ekor ' 'tumpul' 
[!age] [mai]Olu] [oadol] 
'tikar' 'hidup] 'geraham' 
[!OmaiJ] [lorn! om] [paogul] 
'lemang ' 'hi tam' 'panggul ' 
[lappet] [molo] [b/\ttal] 
'lepat' 'kalau' 'banta!' 
[lontOIJ] [ulu] [pamu:kul] 
'!ontong' 'kepala ' 'pemukul ' 
[landuk] [halak] [sambJ\l] 
'kancil] 'orang ' 'samba' 
[lanok] [mll/\S] [mao: I] 
'lalat' 'panas ' 'sulit' 
[lOb/\) [golom] [toltol] 
' lebah' 'pegang' ' tegak' 
[lisa] [tolu] [pukul] 
'telur kutu' 'tiga' 'kelereng' 
[lepEs] [bJ\lb/\1] [marb/\1] 
'kempis' 'tumpul' 'sepak bola ' 
[lolot] [sali:bon] [hi:lkil] 
lama' 'alis' 'kunyah' 
[lobo:] [Imbulu] [pOI)gOl] 
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[m] [mumbi\r]] [mumbi\r]] [modom] 
'(me) apung' '(me)apung' 'baring, tidur' 
[mu:lak] [ti:mus] [lomlom] 
'balik' 'asap' 'hi tam' 
[mofom] [ombun] [go lorn] 
'baring, tidur' 'a wan' 'pegang' 
[marla.IJe] [affia.IJ] [tadt]om] 
'berenang' 'ayah' ' tajam' 
[ madaAli\Il [umma] [ti:hom] 
'berjalan' 'cium' 'tikam' 
[mudAr] [mokmok] [hurum] 
'darah' 'gemuk' 'pipi' 
[mokmok] [lorn lorn] [mananom] 
'gemuk' 'hi tam' 'menguburkan 
[ma.IJOlu] [rJ\IllbA] [asom] 
'hidup' 'hutan' asam' 
[madAbu] ( tJ\IllbAt] [makkolom] 
'jatuh' 'ikat' 'mendung] 
[mudA] [samon] [malum] 
'kalau' 'kabut' 'sembuh' 
[menek] [li:ma] 
'kecil' 'lima' 
[ffia.IJan] (ombus] 'tiup' 
'makan' .[pamata.IJ] 









76 Bab II Klasijikasi, Data 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
[matObNJ] [ri:mAil] 





[n] [nlpis] [anak] [IEhEn] 
'tip is' 'anak' 'beri' 
[namboru] [and3it]] [mardtJM] 
'adik/kakak anjing' 'berjalan' 
perempuan ayah ' [andi:gM] [gandi:gon] 
(nonat] 'bilamana' 'bilamana' 
'musim hujan' [bu :nu] [u:dM] 
[nana] 'bunuh' 'hujan' 
'nanah' [i:nOIJ] [i:hM] 
[nolnol] 'ibu' 'ikan' 
'lotot' [lndon] [lndon] 
[nipi] 'ini' 'ini' 
'mimpi' [lndu] [dtJM] 
[naEk] 'itu' 'jalan' 
'naik' [harana] [samon] 
'akan' 'karena' 'kabut' 
[napodo] [menEk] [slyJ\IJlun] 
'belum' 'kecil' kanan' 
[nadiJOIO] [hunik] [slsi:lon] 
'dahulu' 'kuning' 'kuku' 
[nakkin] [lAnd it] [mauan] 
'tadi' licin' 'makan' 
[mi:num] (bofl)ln) 
'minum' 'malam' 
[End E) [ari:yM] 
'nyanyi' 'siang' 
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[tano] ' tanah' [ipon] 
[andora] 'dada' 'gigi' 
[martuiW)an] [ martunaiJan] 
'bertunangan' 'bertunangan' 




[p] [piga] [i :pon] [i:tcop] 
'berapa' 'gigi' 'hisap' 
(pidOI)] [apus] [tarup] 
'burung' 'hapus' 'atap' 
[pEndEk] [ruput] [huli:hap] 
'pendek' ' rumput ' 'lutung' 
[poro] [soppit] [hornop] 
'peras' 'sempit' 'datar' 
[pi:kir] (hapal] [hi:lap] 
'pikir' 'tebal' 'kilat' 
(pOl) gO!] [nlpis] [hurap] 
'potong' 'tipis' 'kurap' 
[pusAt] [i :par] [slgop] 
'pusar 'abang istri' 'cekatan' 
[pi:l)gOl] (pahoppu] [golap] 
'telinga' 'cucu' 'gelap' 
[pira] (oppu!J] (gotap] 
'telur' 'kakek/nenek' 'putus' 
[pat] [dapur] [manukkap] 
'kaki' 'dapur' 'telungkup' 
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[parg::>laiJan] [darapatl] 







[panyu: rat] [karu:puk] 
'juru tulis' 'kerupuk' 
[panyusunan [katu:pEt] 
bu:lWJ] 'ketupat' 






[r] [ro:] [orcuk] [mudi\I'] 
'datang' 'abu' 'darah' 
[rata] [u:rat] [huwM] 
'hijau' 'akar' 'gali' 
[rambl\] [lmboru] [tor] 
'hutan' 'baru' 'gunung ' 
[rukkWJ] [ mai]gurbl\k] [hodor] 
'leher' 'bengkak' 'kotor' 
[rara] [marlaiJe] [di\J)gur] 
'merah' 'berenang' 'lempar' 
[ruput] [mardi\IM] [ti:d3ur] 
'rumput' 'berjalan' 'Judah' 
[rak] 'paru paru' [bu:ru] 'buru' [ti:gor] 'lurus' 
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[rand30] [bu:ruk] [gowAr] 
'ranjau' 'buruk' 'nama' 
[ri:man] [sarbut] [bottar] 
'tali pancing ' 'gigit' 'putih' 
[raru] [harana] [mabi:yaAr] 
'arak ' 'karena ' ' takut' 
[ri:] [bOriJ In] [bi:blr] 
'alang-alang' 'malam' 'bibir ' 
[ rambu: tan] [poro] [i:kur] 
'rambutan' 'peras' 'pantat ' 
[ru:put] [andora] [i:par] 
' rumput ' 'dada' 'abang istri' 
[ rattll)] [hurum] [ambaAr] 
'ranting' 'pelipis, pi pi' 'dangau' 
[rOI)It] [sOraiJ] [dApur] 
'nyamuk' 'lahir' :dapur ' 
[rimbus] [tarup] [kantor] 
'gerimis' 'atap' 'ruang depan' 
[rOIJgur] [b1wa] [pakkur] 
'guntur' 'kandang' 'cangkul' 
[rura] [ho:rbo] [kasur] 'kasur' 
' lembah, 'kerbau ' [gobAr] 
lereng' [parau] 'selimut' 
[rasa] 'perahu' [bu:bur] 
:kudis ' [raru] 'arak' 'bubur ' 
[s] [si:ra] [busuk] [ti:mus] 
'garam' 'busuk' 'asap' 
[sarbut] [basu] [d3egEs] 
'gigit' 'cuci' 'baik' 
[samon] [usa] [UIJgos] 
'kabut' 'gosok' 'burung' 
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[slyl\lllun] [slsi:lon] [apus] 
'kanan' 'kuku' 'hapus' 
[sly l\lllbi: ra.IJ] [ osi :IJ] [mllos] 
'kiri' 'lain' 'panas' 
[slsi :lon] [pusot] [nlpis] 
'kuku' 'pusar ' ' tipis ' 
[sada] [i:se] [ombus] 
' satu' 'siapa' ' tiup' 
[saotlk] [mi:sE] [bi :tis] 
'sedikit ' 'kumis' 'betis' 
[soppit] [marsu:naJ\t] [marbogas] 
'sempit' 'khitanan' 'kawin' 
[sudEna] [mandErsa] [bogas] 
'semua' 'mesjid' 'rumah ' 
[sali:bon] [kasur] [honas] 
'alis' 'kasur ' 'nenas' 
[sltumudu] [IOSUIJ] [porkls] 
'telunjuk' 'lesung' 'semut ' 
[ slmatu: w 1\] [pi:so] [rimbus] 
'mertua' 'pisau' 'gerimis' 
[sOra.IJ] [mani :san] [ambo las] 
'lahir ' 'madu' 'hujan angin ' 
[saba] 'sawah' [asam] 'asam' [morns] 
[sopo] [lasi:yl\k] 'menceret ' 
'pondok' 'cabe' [i:yos] 
[sarripan] [hosuk] 'bersih' 
'sampan' 'musang' [huskus] 
[sEndok] [u:rsa] 'harum' 
'sendok' 'rusa' [holas] 
[sulliiJ] [lisa] 'haus' 
'suling' 'telur kutu' [horas] 
[salEyon] [tusa] 'sehat 
'tempat ikan' 'kutu pakaian' 
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[t] [ti :mus] [tu:tuiJ] [u:rot] 
'asap' 'bakar' 'bersih' 
[tu:tuiJ] [bf\tu] [bohat] 
'bakar' 'batu' 'banyak' 
[tulak] [botul] [d3u:hut] 
'dorong ' 'benar ' 'daging' 
[tambot] [ateyate] (dohot] 
'ikat ' 'hati ' 'dan, dengan ' 
[ti:d3ur] [rata] (opat] 
'ludah' 'hijau ' 'empat ' 
[tigo:r] (EtOI]] [sarbut] 
'lurus' 'hitung' 'gigit ' 
(taiJguruiJ] [hata] (tambat] 
'punggung' 'kata' ' ikat' 
[taon] [hutu] [d3alt] 
'tahun' 'kutu ' 'jahit ' 
[tad3om] [mate] [pat] 
' tajam' 'mati ' 'kaki ' 
[tano] [mut~] [landit] 
' tanah ' 'muntah' 'lie in' 
[taguk] [butuha] [pusot] 
'tetek' 'perut ' 'pusar' 
[tukkot] [bataiJ] [soppit] 
' tongkat ' 'pohon, sungai' 'sempit ' 
[tObAIJ] 'tua' (bottar] [tukkot] 
[takkuhuk] 'putih ' 'tongkat ' 
' tengkuk' [boto] 'tahu' (talObAt) 
[talobAt] [martata] 'lumbung' 
'lumbung' 'ketawa' [d30it] 
[tOIJa] [bi:tls] ' 'jahit] ' 
' tengah ' 'bet is ' [tAmbf\t] 
[tatariiJ] [situmudu] 'ikat' · 
'tempat tungku' 'telunjuk' [pahat] 'pahat' 
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[tiyi\I]] [pamataiJ] [katu:pEt] 
'tiang' ' tubuh' 'ketupat' 
(tAmbAt) [hi:ta] 'kita' [lappEt] 
'ikat ' [utcok) 'lepat' 
[tendA] 'anak laki-laki [sllalat] 
' layar ' kecil' 'singkong ' 
[w] [wokop] [slmatuwA] 
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'penuai padi ' 
[panyu:Mt] 
'dukun sunat' 
[I]] [!Jad::>l] [ di)OI)di)OIJ) [g::>dl\1)] 
'geraham' 'diri (ber)' 'besar' 
[IJi :r::>] [maulu] [bi:ttauJ 
'nira ' 'hidup ' 'bintang ' 
[I)Ot) [harauan] [pid::>IJ] 
'bangun' 'hutan' 'burung' 
[daugur] [bulUIJ] 
' lempar' 'daun' 
[mauan] [ d31Ji1Jd3il]] 
'makan' 'diri (ber)' 
[b::>11Jin] 'malam' [Et::>IJ] 'hitung ' 
[p::>IJg::>l] 'potong' [hiyl\1)] 'kering' 
[ taugu: fUIJ] [bidl\1)] 
'punggung' 'luas, Iebar' 
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[a.t)gl] [ta.t]gu: l1l1J] 
'adik' 'punggung ' 
[tOIJa] (hl\bOIJ] 
'ruang tengah ' 'sayap ' 
[II]anan] [tobN.J] 
' tempat ' ' tua' 
[ae] [aek] [haehae] [haehae] 
'air ' 'paha' 'paha' 
[paet] 'pahit' [lae] 
[naek] 'naik' 'ipar' 
[mambaen] 
'membuat ' 
[au] [au] [d3aUIJ] [parau] 
'saya, aku ' 'jagung' 'perahu' 
[slpauk] [attad3au] 




' laut ' 
[al] [main] [tal] 
' main' ' tetapi 
[d3alt] [marbadal] 
-
'j ahit' 'berkelahi' 
[hall] [makkatal] 
'kail' 'bicara (ber)' 
[kaln] 
~ ' kain' 
. 
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[ao] [saotik] [dao) 













2.2 Peta Bunyi 
Data-data bunyi bahasa Batak Angkola yang berhasil diinventarisasi 
berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat pada bagan vokoid, diftong, dan 
kontoid berikut. 
2.2.1 Peta Bunyi Vokoid 
Berdasarkan parameter yang digunakan, vokoid bahasa Batak 
Angkola yang berhasil diperiksa secara lengkap dapat dilihat pada bagan 
berikut ini. 
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BAGAN 1 
DENAH VOKOID BAHASA BATAK ANGKOLA 
Depan Pus at Belakang 
Tinggi I : u : 
u 
u 
Tengah - \ - - - -----a 0 
o; 
j- - - -
1\ 
Rendah a 
2.2.2 Peta Bunyi Diftong 
Berdasarakan parameter yang digunakan, bunyi diftong bahasa 
Batak Angkola yang berhasil diperikan secara lengkap dapat dilihat pada 
bag an berikut ini. 
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BAGAN 2 
DENAH DIFTONG BAHASA ANGKOLA 







2.2.3 Peta Bunyi Kontoid 
Berdasarkan parameter yang digunakan. bunyi kontoid bahasa 
Batak Angkola yang berhasil diperikan secara lengkap dapat dilihat pada 
bagan berikut ini. 
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BAGAN 3 
DENAH KONTOID BAHASA BATAK ANGKOLA 
~ Bila- Alveolar Alveo/ Velar Glottal bial Palatal 
Stop TB p p- t t- k k 
B b g 
Nassal TB m- n-
B m n flD(fi) lJ 
Frikatif TB s 
B 
Affrika- TB c 
tif B d3 
Gerar TB h 
B r y w 
Lateral TB 
B I 
TB = tak bersuara B= bersuara 
2.3 Pemerian dan Ilustrasi Bunyi dalam Kata 
Pemerian dan ilustrasi bunyi bahasa Batak Angkola pada uraian 
berikut ini meliputi tiga bagian yaitu bunyi vokoid , diftong , dan kontoid . 
2.3.1 Pemerian dan llustrasi Builyi Vokoid 
2.3.11 Pemerian Bunyi Vokoid 
Ada empat parameter artikulasi yang digunakan adalam memerikan 
vokoid bahasa Batak Angkola . Pertama, parameter bagian-bagian lidah 
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yang ditinggikan seperti bagian depan, tenagh, dan belakang . Kedua, 
taraf ketinggian bagian-bagian lidah, seperti tinggi, tengah dan rendah. 
Ketiga, bulatnya mulut (lip-rounding) yang dapat berbentuk bulat dan tak 
bulat (rounded dan unrounded) . Keempat, koartikulasi dan perpanjangan 
bunyi. Koartikulasi dan perpanjangan bunyi ini dapat menghasilkan bunyi 
vokoid seperti vokoid yang diglotalisasi (menimbulkan bunyi pengiring 
[h] , vokoid yang dipalatalisasi (menimbulkan bunyi pengiring [y]. vokoid 
yang dilabialisasi (menimbulkan bunyi pengiring [w] , dan vokoid yang 
dipanjangkan (bunyi yang dalam pembentukannya udara dipanjangkan, 
misalnya [u:]. [i:]. [a:]. 
Dengan menggunakan parameter di atas. vokoid-vokoid bahasa 
Batak Angkola dapat diperikan 
a. berdasarkan bagian lidah yang ditinggikan; 
1) vokoid depan [i :]. [i]. [1]. [e]. [E], [a]; 
2) vokoid pusat (sentral) [a] dan [o]; 
3) vokoid belakang [u:]. [u]. [U], [o], [o:]. [o]. dan [a]; 
b. berdasarkan taraf ketinggian bagian lidah yang ditinggikan; 
I) vokoid tinggi [i:], [i]. [1] . [U:]. [u] , dan [U] ; 
2) vokoid tengah [e]. [E]. [a]. [0], [o:), [o] ; 
3) vokoid bawah [a]. [o] , dan [a]; 
c. berdasarkan bangun mulut; 
1) vokoid bulat [u:], [u], [U], [0], [o:], dan [o) . 
2) vokoid tak bulat [i :], [i]. [I], [e), [E]. [a]. [o]. dan [a] 
3) vokoid netral [a] 
d . berdasarkan koartikulasi dan perpanjangan bunyi; 
1) koartikulasi [wo] , [wE] , [yo], dan [yo] 
2) perpanjangan bunyi [a:]. [u:], [i :], dan [o:] 
2.3.2 Ilustrasi Vokoid 
Vokoid bahasa Batak Angkola yang berhasil diperikan sesuai dengan 
parameter yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. [i :]: vokoid [i:] adalah vokoid depan, tinggi (bagian atas) , tidak 
bulat, bagian depan lidah dinaikkan setinggi-tingginya dan 
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b. [i] 
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posisi bibir merentang. Vokoid [i:] dihasilkan dengan udara 
paru-paru yang keluar dipanjangkan dan mendapat tekanan . 



























vokoid [i] adalah vokoid depan tinggi (bagian atas) , tidak 
bulat , bagian depan dinaikkan setinggi-tingginya dan posisi 
bibir meremang dan dihasilkan dengan udara paru-paru 




























Vokoid [e] adalah vokoid depan, rnenengah atas, setengah 
tertutup dan tak bulat. Bagian depan lidah dinaikkan dua 
pertiga dari posisi terendah hingga posisi tertutup sernentara 
bibir berada dalam posisi rnerentang agak Iebar. Vokoid ini 
















Vokoid [E] adalah vokoid depan, tengah (bawah}, setengah 
terbuka dan tak bulat. Bagian depan lidah dinaikkan kira-kira 
sepertiga dari posisi terendah dan bibir rnerentang agak 
Iebar . Vokoid ini terdapat pada posisi awal , tengah, dan 
akhir kata. 
Contoh: 
Awal [EtOI]) 'hitung' 
[Erne] 'padi' 
[Entok] 'entog' 
Tengah [d3egEs] 'baik, cantik' 
[rnenE] 'kecil' 
[hErE] ' rnenantu laki-laki' 
Akhir [begE] 'dengar ' 
[hEr&] 'anak kakak' 
(pEgE] 'jahe' 
Vokoid (a] adalah vokoid pusat (senteral) , tengah (bagian 
tengah), antara bulat dan tak bulat (netral). Vokoid ini 
dibentuk dengan rnenaikkan tengah lidah kira-kira sepertiga 
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dari jarak posisi terendah . Untuk menghasilkan vokoid ini 
bentuk bibir merentang , tetapi tidak terlalu Iebar (agak 
bulat) , sementara udara paru-paru keluar. Posisi ini 












'rumah adat ' 
'gulai ' 
g. [a] : Vokoid [a] adalah vokoid depan rendah (tengah bawah) tak 
bulat. Dalam membentuk vokoid ini , bagian tengah lidah 
tetap terletak pada posisi serendah-rendahnya, posisi bibir 
terbuka. tetapi tidak bulat, sementara udara paru-paru keluar. 




Tengah : [marlaiJe] 'berenang' 
Akhir 
[tu:lak] 'dorong ' 







Vokoid [o] adalah vokoid pusat (sentral) , bawah (bagian atas) 
dan tak bulat. Dalam membentuk vokoid ini, bagian tengah 
lidah dinaikkan kira-kira sepertiga dari jarak posisi terendah. 
Bentuk bibir tidak bulat sementara udara paru-paru keluar . 
Vokoid ini menempati posisi tengah dan akhir kata. 
Contoh: 















Vokoid [a] ini adalah vokoid belakang (bagian bawah) 
rendah dan bulat. Dalam pembentukan vokoid ini, bagian 
belakang lidah turun kira-kira turun kira-kira sepertiga dari 
posisi terendah (netral) dan udara paru-paru bebas keluar. 
Vokoid ini menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: 
Awal [ariyM] 'siang' 
[at)gl] 'adek' 
[andora] 'dada' 
Tengah [haraiJan] 'hutan' 
[akaiJ] 'abang' 
Akhir [ra:ra] 'merah' 
[cu:ka] 'cuka' 
[dakka] 'cabang ' 
Vokoid [u:] ini adalah vokoid belakang, tinggi (bagian atas) , 
dan bulat. Vokoid ini dibentuk dengan menaikkan bagian 
belakang lidah setinggi-tingginya dan dengan posisi bibir 
membulat serta tertutup. Dalam menghasilkan vokoid ini. 
jarak kedua rahang mengecil, dan mendapat tekanan dan 
udara yang keluar dari paru-paru dipanjangkan. Vokoid ini 
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k. [u] Vokoid [u] adalah vokoid belakang, tinggi (bagian tengah) 
dan bulat. Vokoid ini dibentuk dengan menaikkan bagian 
belakang lidah setinggi-tingginya dengan posisi bibir 
membulat dan tertutup, sementara jarak ke dua rahang 
mengecil . 
Dalam menghasilkan vokoid ini, udara paru-paru keluar 
dengan bebas . Vokoid ini menepati posisi awal, tengah dan 
akhir kata. 
Contoh: 
Awal [umma] 'cium' 
[utohutok] 'otak' 
[U3UIJ) 'ujung' 
Tengah [mudi\r] 'darah ' 
[bulUIJ] 'daun' 
[i:gul)] 'hidung ' 
Akhir [tutu] 'benar, betul ' 
[bu:nu] 'bunuh ' 
[suru] 'suruh' 
I. [U] Vokoid [U] adalah vokoid belakang, tinggi (bagian bawah) , 
dan bulat. Dengan melihat ketinggian bagian belakang lidah 
yang ditinggikan, yaitu kira-kira mendekati posisi [u], vokoid 
ini dapat dikatakan sebagai vokoid antara tertutup dan 
setengah tertutup dan setengah tertutup. Bentuk bibir dalam 
membentuk vokoid ini berada dalam posisi bulat kecil 
dengan jarak kedua rahang agak pendek. Vokoid ini 
menempati posisi tengah dan akhir kata. 
Contoh: 
Tengah : [ti :mus] 'asap' 
[ru:kkulJl ' leher' 
[ti:d3ur] 'ludah' 








Vokoid [0] adalah vokoid belakang, menengah (bagian atas) 
dan bulat. Vokoid ini" dibentuk dengan cara menaikkan 
bagian belakang lidah kira-kira dua pertiga dari jarak posisi 
tertutup. Dalam menghasilkan vokoid ini, bentuk bibir dalam 
keadaan bulat kecil, sementara jarak kedua rahang agak 














n. [o:) : Vokoid [o:] adalah vokoid belakang bagian tengah. dan 
bulat. Vokoid ini dibentuk dengan jalan menaikkan bagian 
belakang lidah kira-kira dua pertiga dari jarak posisi 
terendah. Bentuk bibir membulat dan besar, jarak antara 
kedua rahang agak Iebar dan udara paru-paru ke luar dan 
suara agak dipanjangkan. Vokoid ini menempati posisi 
tengah dan akhir kata. 
Contoh: 
Tengah : [tlgo:r] 'lurus' 
[nomboru] 'tame' 
[ho:rbo] 'kerbau' 
Akhir [ro:] 'datang' 
[so:] 'berhenti' 
o. [o) Vokoid [o] adalah vokoid belakang bagian bawah, dan bulat. 
Vokoid ini dibentuk denganjalan menaikkan bagian belakang 
lidah kira-kira sepertiga dari posisi semula. Bentuk bibir 
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membulat dan besar, jarak antara kedua rahang agak Iebar 
dan udara paru-paru keluar agak pendek. Vokoid m1 
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata . 
Contoh: 
Awal [ombun] 'a wan' 
[opat] 'empat ' 
[oraora] 'galah' 
Tengah [g:::>daiJ] 'besar' 
[donok] 'dekat' 
[gowar] 'nama' 
Akhir [ho] 'karnu, engkau ' 
[ku:do] 'kuda' 
[IJi :ro] 'nira' 
2.3.2 Pemerian dan llustrasi Diftong 
2.3.2.1 Pemberian Bunyi Diftong 
Dua bunyi atau lebih yang berderet masing-masing membentuk 
puncak kenyaringan, lazim disebut suku atau silabik, sementara kedua 
bunyi seperti itu bukanlah diftong. Diftong sebagai bunyi yang berderet, 
dalam pengucapannya diperlakukan tanpa jelas artinya . Pengucapan 
kedua bunyi berderet tersebut berlangsung dalam satu denyutan dan tidak 
terdapat jarak sebagai bukti bahwa keduanya merupakan bunyi yang tak 
terpisahkan. 
Penurunan sonoritas pada salah satu anggotanya dapat digunakan 
sebagai parameter analisis, di samping adanya tansilabis pada setiap 
anggota diftong. Pada diftong , penurunan sonoritas pada salah satu 
anggotanya akan terjadi. Dalam hal ini , bunyi yang sonoritas selalu 
merupakan silabik, sedangkan bunyi sonoritasnya menurun akan 
menjurus pada bunyi nonvokoid . Hal ini akan lebih jelas tampak dengan 
memperhatikan posisi pengucapan deret bunyi yang silabik. 
Dari data bunyi berderet bahasa Batak Angkola yang berhasil 
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dijaring, deret bunyi yang berstatus diftong ada empat jenis. yaitu [ae], 
[au, [al], dan [ao]. 
2.3.2.2 Ilustrasi Bunyi Diftong 
Diftong yang diperoleh terse but dalam bahasa Batak Angkola adalah 
sebagai berikut. 
a. (ae] Diftong [ae] adalah diftong menurun. Vokoid pertama 
bersonoritas atau silabik, sedangkan pacta vokoid kedua 











Diftong [au] adalah diftong turun. Vokoid pertama 
bersonoritas atau silabik, sedangkan pacta vokoid kedua 








Diftong [al] adalah diftong turun. Diftong pertama 
bersonoritas atau silabik, sedangkan vokoid kedua terjadi 
penurunan sonoritas (tansilabik) dan mengarah pacta buntyi 
nonvokoid. 
Contoh: [tal] ' tetapi' 
[kaln] 'kain' 
[marbadal] 'berkelahi' 
Diftong [ao] adalah diftong turun. Vokoid pertama 
bersonoritas atau silabik sedangkan pacta vokoid kedua 
terjadi penurunan sonoritas (tansilabik) dan mengarah pacta 
bunyi nonkovoid. 







2.3.3 Pemerian dan Ilustrasi Bunyi Kontoid 
2.3.3.1 Pemerian Bunyi Kontoid 
Bunyi kontoid bahasa Batak Angkola dapat diperikan dengan 
menggunakan empat parameter . Pertama , parameter artikula , yaitu 
dengan cara mengamati atau memperhitungkan imbangan halangan yang 
dialami arus udara yang keluar dari paru-paru. Kedua, parameter 
artikulator, yaitu dengan cara mengamati titik penghalang arus udara. 
baik yang keluar dari paru-paru maupun alat ucap , yang berperan 
menimbulkan halangan tersebut. Ketiga, parameter pita suara, yang 
dengan mengamati apakah pita suara bergetar atau tidak dalam 
menghasilkan suatu bunyi. Keempat, parameter arus , yaitu dengan 
mengamati jalannya udara yang keluar dari paru-paru melalui rongga 
mulut. 
Dengan menggunakan parameter pertama, kontoid hambat, frikatif, 
geser. nasal , lateral , getar dan luncur akan bisa diperikan. Dengan 
menggunakan parameter kedua, kontoid yang dapat diperikan, yaitu 
bilabial , alveolar , palatal, velar , dan glotal. · Dengan menggunakan 
parameter ketiga, dapat dihasilkan kontoid yang bersuara dan tak 
bersuara. Dengan menggunakan parameter arus , kontoid yang dapat 
diperikan adalah kontoid hambat lepas dan tak lepas. 
Berdasarkan parameter tersebut di atas, kontoid bahasa Batak 
Angkola dapat diperikan 
a. berdasarkan cara artikulasi ; 
1) kontoid hambat [p, t, k, b , d, g]; 
2) kontoid frikatif [s]; 
3) kontoid nasal [m, n , lJ]; 
4) kontoid afrikatif [c, d3] ; 
5) kontoid getar [r]; 
6) semi vokal [w, y]; 
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b. berdasarkan titik artikulasi; 
1) kontoid bilabila [p, b, m]; 
2) kontoid alveolar [t, d, n, s, r, 1]; 
3) kontoid palatal [c, d3, y]; 
4) kontoid velar [k, g, IJ, w] 
5) kontoid glotal [h] ; 
c. berdasarkan keadaan pita suara; 
1) kontoid bersuara [b, d, g, d3, r, w, y, m, n, IJ]; 
2) kontoid tak bersuara [p , t, k, s, c, h]; 
d. berdasarkan udara yang keluar; 
1) kontoid hambat lepas oral [p, t, k. b. d, g]; 
2) kontoid hambat nasal [m, m, n, ii, IJ] 
3) kontoid hambat tak lepas [p, t, k] 
2.3.3.2 llustrasi Kontoid 
Bunyi kontoid bahasa Batak Angkola yang berhasil diperikan 
berdasarkan parameter yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. [p] Kontoid [p] adalah kontoid hambat, bilabial tak bersuara 
dan sewaktu mengucapkan udara dilepas . Karena bibir atas 
dan bibir bawah terkatup, jalan udara tertutup sama sekali. 
Dalam pembentukan kontoid ini , langit-langit lunak 
dinaikkan sehingga arus udara tidak dapat mengalir melalui 
hidung . Karena desakan udara paru-paru, ketika bibir 
dibuka, udara tersebut keluar dengan lepas (release) dari 
mulut sementara suara tidak bergetar. 
b. [p] 
Contoh: [pOtaiJ] 'petang' 
[p3taiJ] 'bengkok' 
Kontoid [p] adalah kontoid hambat, bilabial , tak bersuara. 
dan tak lepas . Pembentukan bunyi ini sama dengan 
pembentukan bunyi [p] , tetapi udara yang didesak dari 
paru-paru tidak segera dilepaskan dari mulut. 
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c. [b] 
d . [t] 
e. [t] 
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Kontoid [b) adalah kontoid hambat, bilabial bersuara, dan 
lepas. Bunyi ini dibentuk dengan mengatupkan bibir atas 
dan bibir bawah sehingga jalan udara sama sekali tertutup . 
Sebelum udara dilepas dari paru-paru , langit-langit lembut 
dinaikkan sehingga kemungkinan pelepasan udara melalui 
rongga hidung sama sekali tertutup . Udara paru-paru 
dilepas pada saat kedua belah bibir dibuka. Pada saat bunyi 
ini dibentuk, selaput suara bergetar sementara tekanan 
hembusan napas terasa lebih lemah jika dibandingkan 
dengan pada saat terjadinya bunyi [p] 
Contoh: [bulu!J} 'daun ' 
[ramb/\] 'hutan' 
Kontoid [t] adalah kontoid hambat, alveolar. tak bersuara 
dan lepas . Dalam pembentukan bunyi ini , ujung lidah 
menempel dan diletakkan pada lengkung kaki gigi (daerah 
gusi) sehingga jalan udara yang didesak dari paru-paru 
sama sekali tertutup. Sementara udara terhalangi, langit-
langit lembut dinaikkan sehingga jalan udara ke rongga 
hidung sama sekali tertutup . Bersamaan dengan penarikan 
(penurunan) ujung lidah yang menempel pada lengkung 
kaki gigi (daerah gusi) udara yang didesak dari paru-paru 
keluar dan lepas melalui mulut. Pita suara pada saat 
terjadinya bunyi ini teras a tidak bergetar. 
Contoh : [ti:mus] 'asap' 
[butuha] 'perut' 
[ko:tu] 'tengah hari' 
Kontoid [t] adalah kontoid hambat, alveolar, tak bersuara 
dan tak lepas. Proses pembentukan bunyi ini sama dengan 
proses pembentukan bunyi [t], tetapi udara yang didesak 
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f. [d] 
g . [k] 
h. [k] 
dari paru-paru, pada saat keluar tidak segera dilepas 
(ditahan beberapa saat). 
Contoh: [bodAt] 'beruk, monyet' 
[atco] 'agar, supaya' 
Kontoid [d] adalah kontoid hambat, alveolar, bersuara dan 
lepas . Bunyi ini dibentuk dengan jalan menempelkan atau 
menekankan ujung lidah pacta daerah sekitar gusi (lengkung 
kaki gigi) sehingga jalan keluar udara yang di desak dari 
paru-paru sekali tertutup. Sementara ujung lidah masih 
menempel, langit-langit lembut bergerak ke atas sehingga 
jalan udara ke rongga hidung sama sekali tertutup. 
Bersamaan dengan penarikan ujung lidah yang menempel, 
udara yang didesak paru-paru lepas dan keluar melalui 
mulut. Pacta saat terjadinya bunyi ini, pita suara berada 
dalam keadaan bergetar . 
Contoh: [dEIJgM] 'baik' 
[di\Ijgur] 'lempar' 
Kontoid [k] adalah kontoid hambat, velar, tak bersuara dan 
lepas . Bunyi ini terjadi dengan jalan menekankan bagian 
pangkal lidah ke langit-langit keras sehingga jalan udara 
sama sekali tertutup . Karena langit-langit lunak dinaikkan, 
jalan udara ke rongga hidung sama sekali tertutup. Udara 
yang didesak dari paru-paru dilepaskan dan keluar melalui 
rongga mulut. Pacta saat terjadinya bunyi ini pita suara 
sama sekali tidak bergetar. 
Contoh: [katu:pet] 'ketupat' 
[dok dok] 'berat' 
[donok] 'dekat' 
Kontoid [k] adalah kontoid hambat, velar, tak bersuara dan 
tak lepas . Proses pembentukan bunyi ini sama dengan bunyi 
[k], tetapi udara yang dilepas dari paru-paru tidak segera 
dilepaskan . 
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I. [gJ 




Kontoid [g) adalah kontoid hambat , velar , bersuara dan 
lepas. Untuk membentuk bunyi ini, pangkal lidah 
ditempelkan dan ditekankan ke langit-langit keras sehingga 
jalan udara sama sekali tertutup. Selanjutnya, karena langit-
langit lembut dinaikkan, udara ke rongga hidung tertutup . 
Jika dibandingkan dengan bunyi [k] , pada pembentukan 
bunyi [g), tekanan udara dari paru-paru relatif lebih lemah. 
Pada saat lidah yang tnenempel ditarik ke bawah, udara 






J . [d3] atau [j]: Kontoid afrikatif palatal, bersuara dan Iepas . Dalam 
membentuk bunyi ini , bagian tengah lidah tertekan pada 
langit-langit keras secara kuat. Sementara langit-langit 
lembut dinaikkan, jalan udara ke rongga hidung sama sekali 
tertutup, terjadi proses penggeseranlgeser lekung , yang 
dibentuk oleh lidah mulai dari langit-langit keras hingga ke 
lengkung kaki gigi bersamaan dengan penurunan lidah. 
Udara yang didesak dari paru-paru selanjutnya lepas dan 
keluar dari mulut. 
k . [cJ 
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Contoh: [d30g/\l] 'keras ' 
[d3u:hut] 'daging' 
Kontoid [c] adalah kontoid afrikatif alveopalatal , tak 
bersuara dan lepas. Dalam pembentukan bunyi ini, bagian 
depan lidah tertekan pacta langit-langit keras secara kuat. 
Sementara langit-langit lembut dinaikkan, jalan udara ke 
rongga hidung sama sekali tertutup , terjadi proses 
penggeseran di sekitar langit-langit keras hingga ke daerah 
lengkung gigi , yaitu bersamaan dengan penurunan lidah. 
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I. [ s] 
m. [m] 
o. [m] 
Udara yang didesak dari paru-paru selanjutnya keluar dan 
lepas melalui mulut. 
Contoh: [u:tcok] 'anak laki-laki kecil' 
[cEndor] 'cendol' 
Kontoid [s] adalah kontoid frikatif, alveolar, tak bersuara 
dan lepas . Dalam pembentukan bunyi ini , ujung lidah 
ditempelkan pacta gusi, bagian lidah depan dinaikkan 
mendekati langit-langit keras . Posisi gigi agak dirapatkan 
sementara langit-langit lembut dinaikkan sehingga jalan 
udara ke rongga hidung tertutup . Karena antara ujung lidah 
dan gusi sangat sempit, udara keluar dengan keadaan 
terpaksa dan sebagian keluar dari kedua sisi lidah sehingga 
menimbulkan bunyi desis. Udara tersebut kemudian dilepas 
dari mulut sementara pita suara tidak bergetar . 
Contoh: [hata] 'kata ' 
[halahi] 'mereka' 
Kontoid [m] adalah kontoid nasal, bilabial, bersuara dan 
lepas. Bunyi ini dibentuk dengan cara merapatkan kedua 
belah bibir sehingga jalan udara melalui mulut sama sekali 
tertutup . Langit-langit lembut diturunkan sehingga udara 
yang didesak dari paru-paru secara bebas keluar dari 
rongga hi dung . Pita suara dalam membentuk bunyi ini 
teras a bergetar . 
Contoh: [modom] 'tidur ' 
[ ma.IJan] 'makan' 
Kontoid [m] adalah kontoid nasal , bilabial , bersuara dan tak 
lepas . Proses pembentukan bunyi ini sama dengan 
pembentukan bunyi [m], tetapi pacta saat membunyikan, 
udara tidak dilepas atau udara hanya sedikit keluar melalui 
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p. (n] Kontoid [n] adalah kontoid nasal , alveolar, bersuara dan 
lepas . Bunyi ini dibentuk denganjalan menempelkan ujung 
lidah pada gusi sehingga jalan udara melalui mulut sama 
sekali tertutup . Karena langit-langit lunak diturunkan, udara 
yang didesak dari paru-paru secara bebas keluar melalui 
rongga hidung . Dalam hal ini, pita suara bergetar. 
Contoh: [nakkin] ' tadi' 
[papodo] 'belum' 
q . [n] Kontoid [n] adalah kontoid nasal , alveolar, bersuara dan 
lepas . Dalam membentuk bunyi ini, sama dengan cara 
membentuk bunyi [n], tetapi pelepasan suara lebih lama dan 
lebih panjang (beberapa saat kemudian) . Pita suara dalam 
hal ini bergetar sedikit. 
Contoh: [indohon] 'nasi' 
[paiJuhoton] 'tempayan' 
r. [ny] atau [fi]: Kontoid [fi] adalah kontoid nasal alveo-palatal , 
bersuara dan lepas. Dalam membentuk bunyi ini, daun 
lidah diletakkan pada langit-alngit keras sehingga jalan 
udara ke rongga mulut tertutup. Langit-langit lunak 
diturunkan sehingga jalan udara ke rongga hidung terbuka 
dengan lebar dan bebas . Pita suara dalam hal ini bergetar. 
Contoh: [mafiogot] 
atau 'pergi ' 
[manyogot] 
[manyurat] 'menulis' 
s. [D] Kontoid [D] adalah nasal, velar, bersuara dan lepas . Dalam 
membentuk bunyi ini, pangkal lidah pada langit-langit 
lembut sehingga jalan udara ke rongga mulut sama sekali 
tertutup. Langit-langit lembut diturunkan sehingga udara 
yang didesak lepas dari rongga hidung . Dalam hal ini, pita 
suara terasa bergetar. 
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t. [I] 
u. [r] 





Kontoid [I] adalah kontoid lateral, alveolar, bersuara dan 
lepas. Dalarn pernbentukan bunyi ini, ujung lidah rnenernpel 
pada gusi sehingga dapat keluar dari rnulut rnelalui kedua 
belah sisi lidah. Karena langit-langit lunak dinaikkan , udara 
ke rongga hidung tertutup sarna sekali. Dalarn hal ini, pita 
suara teras a bergetar . 
Contoh: [lorn lorn] 'hitarn ' 
[rnulak] 'kernbali ' 
Kontoid [r] adalah kontoid getar , alveolar , bersuara dan 
lepas . Bunyi ini dibentuk dengan jalan rnenernpelkan ujung 
lidah pada gusi sernentara lidah digetarkan sehingga terjadi 
sentuhan secara berulang-ulang dengan cepat. Langit-langit 
lunak dinaikkan sehingga jalan udara ke rongga hidung 
sarna sekali tertutup . Udara yang didesak dari paru-paru , 
kernudian keluar dari rnulut. Dalam hal ini , pita suara 
dalarn keadaan bergetar . 
Contoh: [rukkuiJ] 'leher' 
[hodor] 'kotor' 
Bunyi ini kadang-kadang disebut semivokal , palatal, 
bersuara, dan lepas . Dalam pembentukan bunyi ini, ujung 
lidah dinaikkan setinggi-tingginya rnendekati langit-langit 
keras sarnbil dijulurkan ke depan, tetapi secara tiba-tiba 
diturunkan ke posisi terendah. Langit-langit lunak dalam 
hal ini dinaikkan sehingga udara tidak dapat keluar dari 
rongga hidung . Udara yang keluar dari rongga paru-paru 
dilepas dari rongga rnulut. Pita suara pada rnernbentuk 
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w. [w] 
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Bunyi [w] adalah semivokal, bilateral atau velar, bersuara 
dan lepas . Dalam pembentukan bunyi ini, kedua belah bibir 
dikatupkan. Sementara itu , ujung lidah dinaikkan setinggi-
tingginya, tetapi secara tiba-tiba diturun.kan ke posisi 
terendah . Langit-langit lunak dinaikkan sehingga udara 
tidak dapat keluar melalui rongga hidung . Dalam hal ini, 
selaput suara terasa bergetar. 
Contoh: [wokop] 'milik desa' 
[bu:w£] 'ayun, buai ' 
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BAB III 
ANALISIS DATA 
Bunyi-bunyi bahasa Batak Angkola yang telah diperikan pada 
uraian Bab II, lebih lanjut akan dianalisis pada uraian berikut ini. Dalam 
uraian berikut ini , bunyi-bunyi bahasa Batak Angkola akan dideskripsikan 
secara fonemis 0 Dalam garis besarnya deskripsi fonemis yang diberikan 
meliputi deskripsi fonemis fonem-fonem segmental dan deskripsi fonemis 
suprasegmental o 
3.1 Fonem Segmental 
Berdasarkan uraian terdahulu, bunyi bahasa Batak Angkola terdiri 
atas 15 buah vokoid , 4 buah diftong, dan 23 buah kontoid o Untuk 
membuktikan apakah bunyi tersebut berstatus sebagai fonem, masih harus 
dianalisis sebagaimana terlihat di bawah ini. 
3 .1.1 Pasangan Bunyi yang Diragukan 
Bunyi bahasa Batak Angkola yang secara fonetik mirip, dalam 
analisis berikut dianggap sebagai bunyi yang status fonemisnya 
meragukano Status fonemis bunyi-bunyi yang mirip tersebut dapat 
diketahui setelah dilakukan analisis fonemis 0 
Beberapa bunyi bahasa Batak Angkola yang secara fonemis mirip 
disajikan pada pasangan berikut ini. 
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a. Bunyi Vokoid 
(i] [e) [i] [I] 
[e] (E) [o] [u:] 
(a] (E) (o] [o] 
(E) [a] (o] [o] 
[a] [a] [u] [u:] 
[0] [u] [u] [u] 
[u] [o] [a] [a] (A] 
[i] [i :] 














3.1.2 Pembuktian Status Fonem 
Analisis status fonemis bunyi bahasa Batak Angkola berikut ini 
dilakukan dengan cara menggunakan pendekatan. 
a . pasangan minimal ; 
b . pasangan subminimal: 
c . ada tidaknya distribusi komplementer bunyi yang diragukan. 
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Berikut ini status fonemis bunyi tersebut akan ditentukan secara 
berturut-turut mulai dari bunyi vokal, diftong , dan konsomin. 
3.1.2.1 Pembuktian Vokal 
Beberapa pasangan vokallvokoid yang status fonernnya akan 
ditentukan (dibuktikan) adalah sebagai berikut. 
a. [i] dan [e) 
[i] dan [e) muncul pada pasangan subminimal sebagai berikut : 
Contoh: 
[sise] 'baca 
[sese] 'sejenis lalat ' 
(poti] 'peti ' 
[pote] 'petai' 
Berdasarkan data di atas ini, dapat disimpulkan bahwa bunyi [i] dan 
[e) adalah dua buah fonem yang berbeda karena berkontras pada 
lingkungan yang sangat mirip sehingga membedakan arti kedua 
pasangan kata tersebut. 
b. [e) dan [E) 
Bunyi [e) dan [E] adalah dua buah fonem yang berbeda karena 
kedua bunyi tersebut dapat muncul pada pasangan minimal yang 
berkontras pada lingkungan yang sangat mirip sehingga 




c. (a) dan [E) 
'habis' 
'semua(nya)' 
Bunyi [a] dan [E) adalah dua buah fonem yang berbeda dan dapat 
dibuktikan melalui pasangan minimal berikut . 
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TABEL 2 
BUNYI [a] DAN [E] 





d . [E) dan [a] 
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Bunyi [E) dan (a] muncul pada pasangan minimal berikut ini. 
TABEL 3 
BUNYI [E] DAN [a] 





Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa bunyi [E) dan 
[a] adalah dua fonem yang berbeda. Karena perbedaan kedua bunyi 
tersebut arti kata kedua kata tersebut menjadi berbeda pula. 
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e. [a] dan [a] 





BUNYI [a] DAN [a] 
Pasangan Minimal 
[gala] 
'galah, bermain galah' 
[gal] 
'lemah' 
Data di atas ini menunjukkan bahwa bunyi [a] dan [a] adalah dua 
buah fonem yang berbeda karena dapat membedakan arti dua kata 
yang sangat mirip . 
f. [o] dan [u] 
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TABEL 5 
BUNYI [o] DAN [u] 
Pasangan Minimal 
[baro] [bu:ro] 




Berdasarkan data di atas, kedua bunyi [o] dan [u] dapat dikatakan 
dua buah fonem yang berbeda. 
g. [::>] dan [u] 











Berdasarkan data di atas, kedua bunyi [::>] dan [u] adalah dua fonem 
yang berbeda karena keduanya berkontras pada lingkungan yang 
sama. 
h. [::>:] dan [u:] 
Bunyi [::>:] dan [u:] muncul pada pasangan minimal berikut ini. 





BUNYI [o:] DAN [u:] 
Pasangan Minimal 
[so:ru] [to:huk] 
'mencari buah 'katak ' 
yang jatuh dari 
pokoknya' 
[su:ru] [tu:huk] 
'(me)suruh ' 'usung ' 
Berdasarkan data di atas , dapat disimpulkan bahwa bunyi [o:] dan 
[u:] ~dalah dua buah fonem yang berbeda karena kedua bunyi 
tersebut berkontras pada lingkungan yang sama. 
I. [o] dan [o] 
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TABEL 8 







Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa bunyi [o] dan 
[ o] adalah dua fonem yang berbeda karena kedua bunyi tersebut 
berkontras pada lingkungan yang sama. 
j. [o:] dan [o] 
Bunyi [o:] dan [o] muncul pada pasangan minimal berikut ini. 
TABEL 9 
BUNYI [o:] DAN [o] 
Bunyi Pasangan Minimal 
[o] [gogo:] 
'kuat, keras ' 
[o] [gogo] 
'tenaga, energi' 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa bunyi [o:] dan 
[o] adalah dua fonem yang berbeda karena kedua bunyi tersebut 
berkontras pada lingkungan yang sama. 
k. [i] dan [I] 
Bunyi [i] dan [I] muncul pada pasangan minimal berikut ini. 










'adik perempuan ibu (tante) 
Berdasarkan data di atas , dapat disimpulkan bahwa bunyi [i] dan [I] 
adalah dua fonem yang berbeda karena kedua bunyi tersebut 
berkomras pacta lingkungan yang sama. 
1. [i] dan [i:] 














' ingat ' 
Selanjutnya, bunyi [i:] muncul juga sebelum bunyi [y]. 






m. [u], [u :], dan [U] 
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'ikan gab us' 
b. [u:] muncul pacta posisi awal dan tengah kata. Pacta posisi awal 
kata, bunyi ini merupakan satu suku dan pacta tengah kata 














c. [U] muncul pacta posisi awal , tengah dan akhir kata. Padaposisi 
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n. [a], [a] , dan [/\] 
' tempayan ' 
' tanduk ' 
a) [a] muncul pada posisi akhir setiap suku kata selain bunyi [g , 







' ringan ' 
selendang ' 
'berkelahi ' 
b) [a] muncul pada posisi akhir dari setiap suku kata yang bunyi 
awal silabiknya terdiri atas velar [k, g , IJ]. Dengan 









c) [/\] muncul pada posisi tengah dan akhir kata, khususnya 












3.1.2.2 Pembuktian Diftong 
Status fonemis bunyi diftong dalam bahasa Batak Angkola akan 
dibuktikan berikut ini. 
a. [al] dan [a] 











Berdasarkan data di atas , dapat disimpulkan bahwa bunyi [al] dan 
[a] adalah dua buah fonem yang berbeda karena berkontras pada 
lingkungan yang sama. 
b . [au] dan [o] 
Bunyi [au] dan [dan [o] muncul pada pasan minimal berikut ini. 
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TABEL 12 
BUNYI [au] DAN [o) 





Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa [au] dan [ o] 
adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras pada lingkungan 
yang sama. 
c. [ao) dan [o) 
Bunyi [ao) dan [o) merupakan dua fonem yang berbeda karena 
berkontras pada lingkungan yang sama. Hal ini dapat dibuktikan 
melalui data pada tabel berikut ini . 
TABEL 13 
BUNYI [ao] DAN [e) 




' terbakar, kebakaran' 
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d. [ae] dan [e) 
Bunyi ini muncul pacta pasangan minimal berikut ini. 
TABEL14 
BUNYI [ae] DAN [e) 





Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa bunyi [ae] dan 
[ e] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras pacta 
lingkungan yang sama. 
3.1.2.3 Pembuktian Konsonan 
Pembuktian status fonemis pasangan bunyi konkoid dalam bahasa 
Batak Angkola dapat adalah sebagai berikut . 
a. [p] dan [b) 
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Bunyi [p) dan [b) muncul pacta pasangan minimal berikut ini . 
Contoh: 
[p] : [para] 
[b) : [bara] 
[p) : [tapE] 




'maaf, permisi ' 
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Berdasarkan contoh data di atas, dapat dibuktikan bahwa bunyi [p] 
dan [b] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras pacta 
lingkungan yang sama. 
b . [b] dan [w] 
Bunyi [b] dan [ w] muncul pacta pasangan minimal berikut ini. 
Contoh: 
[w] : [bl\wl\] ' (anak) laki-laki' 
[b) : [bl\bl\] 'mulut' 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa bunyi [b) dan 
[w] adalah dua fonem yang berbeda karena berkont<as pacta 
lingkungan yang sama. 
c. [t] dan [d) 
Bunyi [t] dan [d) muncul pacta pasangan minimal seperti contoh 
berikut ini. 
Contoh: 
[t] : [batak] 
[d) : [bl\dl\k] 
'(orang) Batak' 
'bedak' 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa bunyi [t] dan 
[d) adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras pacta 
lingkungan yang sama. 
d . [k dan [g] 
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Berdasarkan data di atas, dapat dibuktikan bahwa bunyi [k] dan [g) 
adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras pada lingkungan 
yang sama. 
e . [m] dan [u] 






Berdasarkan data di atas. dapat dibuktikan bahwa bunyi [m] dan [u] 
adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras pada lingkungan 
yang sama. 
f. [n] dan [IJ] 
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Berdasarkan data di atas, ·dapat disimpulkan bahwa bunyi [n] dan 
[IJ] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras pada 
lingkungan yang sama. 
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g. [c] dan [d3] 




'penyakit c~car ' 
'mencangkul ' 
Berdasarkan data di atas , dapat disimpulkan bahwa bunyi [] dan 
[d3] adalah dua bunyi yang berbeda karena berkontras pada 
lingkungan yang berbeda. 
h. [r] dan [l] 






Berdasarkan data di atas. dapat disimpulkan bahwa bunyi [r] dan 
[i] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras pada 
lingkungan yang saa . 
Berdasarkan analisis status fonemis (pembuktian status fonem). 
dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Batak Angkola terdapat 37 buah 
fonem. Fonem tersebut terbagi atas tiga golongan, yaitu : 
a . fonem vokal sebanyak 15 buah, yaitu /a, /\. a, e, £,a , i: , i, I, U, u , 
U, o:, o, 0/; 
b. fonem diftong sebanyak 4 buah , yaitu /al , au , au, ae/ ; 
c . fonem konsonan sebanyak 18 buah, yaitu /b, . d , d3, g, h, k. I, m. 
n. p. r , s . t , w, y, ny (n) , IJI . 
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3.1.3 Fonem dan Alofonnya 
Fonem dalam bahasa Batak Angkola sebahagian besar mempunyai 
al ofon. baik vokal , diftong maupun konsonan . Berikut ini akan dijelaskan 
alofon setiap tersebut. 
3.1.3.1 Fonem Vokal dan Alofonnya 
a. Fonem I iI 
Fonem I i I mempunyai tiga buah fonem , yaitu /i, i:. II . Fonem Iii 
dilafalkan [i] jika terdapat pada suku akhir dan terbuk. Jika terdapat 
pada awal kata dan merupakan silabik /i/ dilafalkan /i:l. Jika terdapat 
pada tengah kata pada suku terbuka, Iii juga dilafalkan sebagai / i:/. 
Fonem /i/ dilafalkan [I] jika terdapat pada suku pertama dan awal 
suku kata yang diikuti oleh bunyi nasal , dan kata tersebut lebih dari 
dua suku kata . Lebih lanjut , fonem Iii dilafalkan [I] jika terdapat 
pada suku tengah, baik pada suku terbuka maupun suku tertutu , tetapi 
tidak mendapat tekanan. 
Alofon fonem /i/ berikut contoh dapat dilihat pada tabel alofon vokal. 
b . Fonem lei 
Fonem lei mempunyai tiga buah alofon, yaitu [e] , [o] , dan [IJ]. 
Fonem lei dilafalkan [e] jika terdapat pada suku terbuka dan alhir . 
Fonem l ei dilafalkan [IJ] apabila terdapat pada posisi awal, tengah, 
mengikuti bunyi-bunyi stop-velar dan sebelum bunyi nasal. Fonem 
lei dilafalkan [a] jika terdapat pada suku akhir sesudah glottal/hi . 
c. Fonem I a I 
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Fonem I a I mempunyai alofon sebanyak 3 buah, yaitu /a/, Ia/ dan 
/AI . Fonem a/ dilafalkan /a/ apabila terdapat pada posisi awal, tengah, 
dan akhir dalam keadaan suku terbuka. Fonem /a/ dilafalkan /a/ 
apabila terdapat pada posisi sesudah bunyi velar dalam keadaan suku 
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terbuka. Fonem /a/ dilafalkan ltJ apabila terdapat akhir suku terbuka 
sesudah bunyi [d], [b], [w] dan [y] pada posisi tengah dan akhir. 
d . Fonem lui 
Fonem lui mempunyai tiga buah alofon, yaitu [u:] [u], dan [U]. 
Fonem lui dilafalkan [u:] (lebih panjang dari bunyi normal) apabila 
terdapat pada suku awal terbuka sebagai satu silabik dan terdiri dari 
dua suku dalam satu kata. Juga/U/ dilafalkan [U:] apabila terdapat 
pada suku tengah terbuka . /U/ dilafalkan [u] apabila terdapat pada 
posisi tengah yang diapit oleh dua bunyi konsonan dan panjang bunyi 
ini dilafalkan sedang atau normal. Fonem lui dilafalkan [U] apabila 
terdapat pada suku terakhir atau posisi akhir terbuka. 
Alofon fonem lui berikut dengan contohnya dapat dilihat pada tabel 
alofon donem vokal. 
e . Fonem !of 
Fonem 101 mempunya1 tlga buah alofon, yaitu /o/ [o:, dan [o) . 
Fonem /o/ dilafalkan [0] apabila menempati posisi sesudah bunyi 
glottal [h]. /0/ dilafalkan [o:] apabila terdapat pada posisi awal dan 
tengah pada suku terbuka. Sedangkan /0/ dilafalkan[o] apabila 
terdapat pada suku tertutup dan posisi akhir. 
Selengkapnya alofon fonem vokal ini berikut dengan contoh-
contohnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 










ALOFON FONEM VOKAL 
Awal Tengah 
[i :gUIJ] [hali:hi] 
'hitung' 'elang' 
[i :tcop] [mari:dl] 
'isap ' 'mandi' 
[i :pon] [mari:bEk] 












[E me] [monok] 
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T ABEL 15 (SAMBUNGAN). 
Vokal Alofon Awal Tengah Akhir 
/a/ [a] [apporlk] [manuk] [harnadiho] 
'pipit' 'ayam' 'semangka' 
[atcim] [hala] [guri:ta] 
'as in' 'kala' 'guita' 
[lanok] [tusa] 
' lalat ' 'tuma' 
[lisa] 








(A] [bAgas] [buwAyA] 
'rumah' 'buaya' 
[tarnbAt [du:wA] 
' ikat' 'dua' 






[u] [U] [U:rat] [d3u:hut] 
'urat ' 'daging ' 
(U :I]gAs] [bu:d3iiJ] 
'burung ' ' tante 
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TABEL 15 (SAMBUNGAN) 
Vokal Alofon Awal Tengah Akhir 
[U:tcok] [gu:pak] 
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TABEL 15 (SAMBUNGAN) 
Vokal Alofon Awal Tengah Akhir 
[hodohan] 
'keringetan' 








[o] [mo:dom] [so:po] 
'tidur ' 'pondok' 
[dok-dok] [ro] 
'berat ' 'datang ' 
[EtOIJ] [horbo] 
'hitung ' 'kerbau ' 
[agaton] [ku:do] 
'enau' 'kuda' 
3.1.3.2 Fonem Diftong dan Alofonnya 
Fonem diftong dan alofonnya lebih lanjut dijelaskan berikut ini. 
a. Fonem /ae/ 
Fonem /ae/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [ae]. Fonem ini 
muncul pada posisi tengah kata yang terdiri atas satu suku kata. Di 
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samping itu, fonem ini juga dapat muncul pada posisi awal dan akhir 
kata. 
b. Fonem /au/ 
Fonem /au/ hanya mempunyai satu alofon saja, yaitu [au]. Fonem ini 
dapat muncul atau terdengar pada posisi tengah dan akhir kata. 
c. Fonem /all 
Fonem /all hanya mempunyai satu alofon saja, yaitu [al]. Fonem ini 
dapat muncul pada posisi tengah dan akhir kata. 
d. Fonem laiJI 
Fonem laiJI hanya mempunyai satu alofon saja yaitu [a::>]. Fonem ini 
hanya dapat muncul pada posisi tengah kata. 
Alofon fonem diftong berikut dengan contohnya lebvih lanjut dapat 
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TABEL 16 (SAMBUNGAN) 
Vokal Alofon Awal Tengah Akhir 
/au/ [au] [au] [d3gUIJ] [parau] 
'saya, aku' 'jagung' 'perahu' 
[slpauk] [attad au] 
'burung 'jambu 
hantu ' pasir' 




/all [al] [d3ait] [tai] 
'jahit ' 'tetapi' 
[hall] [marbadal] 
'kail' 'berkelahi' 





'sukar, sulit ' 
[blyaok] 
~biawak' 
3.1.3.3 Fonem Konsonan dan Alofonnya 
Fonem dalam bahasa Batak Angkola mempunyai alofon sebagai 
berikut. 
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a. Fonem !pi 
Fonem !pi mempunyai dua buah alofon, yaitu [p] dan [p-) . Fonem 
!pi muncul pacta posisi awal dan posisi tengah sebagai inisial suku 
kata, sedangkan [p-] muncul pacta posisi tengah di akhir suku kata 
dan juga muncul pacta posisi akhir kata. Alofon [p) dan [p-) berikut 
contohnya dapat pula dilihat pacta Tabel 17. 
b. Fonem /b/ 
Fonem /b/ mempunyai satu alofon saja, yaitu [b) . Fonem ini muncul 
pacta posisi awal kata dan posisi tengah sebagai insial suku kata. 
c. Fonem It! 
Fonem I t! mempunyai dua buah alofon yaitu [t] dan [t-] . Fonem It! 
muncul pacta posisi awal dan tengah kata, sedangkan [t-] muncul pacta 
posisi tengah (akhir suku kata) dan pacta posisi akhir kata. 
d. Fonem /d/ 
Fonem /d/ mempunyai satu buah alofon, yaitu [d]. Fonem ini muncul 
pada posisi awal dan posisi tengah kata. Pacta posisi tengah fonem ini 
muncul pacta awal suku kata. 
e . Fonem /k/ 
Fonem /k/ mempunyai dua buah alofon, yaitu [k] dan [k-]. Fonem 
/k/ muncul pacta posisi awal dan tengah. Pacta posisi tengah, fonem 
itu muncul sebagai permulaan suku kata . Fonem [k-] muncul pacta 
posisi tengah (bagian akhir suku) dan posisi akhir kata. 
f . Fonem /g/ 
134 
Fonem /g/ mempunyai satu alofon, yaitu [g). Fonem dan alofon ini 
muncul pada posisi awal dan tengah kata. 
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g. Fonem l si 
Fonem lsi mempunyai satu alofon, yaitu [s]. Fonem dan alofon ini 
dapat muneul pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
h. Fonem lei 
Fonem lei mempunyai satu alofon, yaitu [e]. Fonem dan alofon ini 
muneul pada posisi awal dan tengah kata. 
i. Fonem lh/ 
Fonem lh/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [h]. Bunyi fonem ini 
muneul pada posisi awal dan tengah kata. Pada posisi awal fonem itu 
merupakan onset suku, sedangkan pada posisi tengah dapat berupa 
onset dan dapat berupa koda. 
j. Fonem lrnl 
Fonem lml mempunyai dua buah alofon, yaitu [m] muneul pada 
posisi awal dan tengah kata, dan [m-] muneul pada posisi tengah dan 
akhir kata. Pada posisi tengah [m-] muneul pada posisi akhir suku 
kata. 
k. Fonem In! 
Fonem In/ mempunyai dua buah alofon, yaitu [n] dan [n-] . Bunyi [n] 
muneul pada posisi awal dan tengah kata, sedangkan [n-] muneul 
pada posisi tengah dan akhir kata. Pada posisi tengah, bunyi ini 
muneul pada bunyi akhir suku kata. 
l. Fonem lrj/ 
Fonem lfJ/ mempunyai dua buah alofon, yaitu [fJ] dan [u-]. Bunyi [fJ] 
muneul pada posisi awal dan tengah kata. Pada posisi tengah bunyi 
ini muneul pada awal suku kata, Sedangkan [rJ-1 muncul pada posisi 
tengah sebagai bunyi akhir suku kata dan pada posisi akhir kata. 
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m. Fonem /r/ 
Fonem /r/ mempunyai satu buah alofon, yaitu [r]. Bunyi [r] muncul 
pacta posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
n. Fonem Ill 
Fonem Ill mempunyai satu buah alofon, yaitu [l]. Bunyi [l] dapat 
muncul pacta posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
o. Fonem /w/ 
Fonem /w I hanya mempunyai satu buah alofon yaitu [ w]. Bunyi [ w] 
muncul pacta posisi tengah kata saja, yaitu pacta permulaan bunyi 
suku. 
p . Fonem /y/ 
Fonem /y/ mempunyai satu alofon saja, yaitu [y]. Bunyi [y] muncul 
pacta posisi tengah saja, yaitu pacta permulaan bunyi suku kata. 
q. Fonem /d3/ 
Fonem /d3/ mempunyai satu buah alofon, yaitu [cb]]. Bunyi [diJ] 
muncul pacta posisi awal dan tengah kata. Pada posisi tengah bunyi 
[diJ] menduduki posisi bunyi awal suku kata. 
r. Fonem /ny I atau /fiE/ 
Fonem /ny/ atau /fiE/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [ny]. 
Bunyi ini muncul pada posisi tengah kata saja. 
Alofon fonem konsonan dalam bahasa Batak Angkola beserta 
contohnya ctapat dirangkum dalam tabel berikut ini. 
136 Bab Ill Ana/isis Data 
TABEL17 
ALOFON FONEM KONSONAN 
Konsonan Alofon Awal Tengah Akhir 
/p/ [p] [pi :ga] [o:pat] 
'berapa' 'empat' 
[pat] [nlpis] 
'kaki' 'tip is' 
[pOIJOl] [oppufJ] 
'potong' 'nenek, kakek' 
[p-] [op-pUr.J] [i:tcop-] 
'kakek, nenek' 'hisap' 
[lop-pit] [si:gop-] 
'lipat' 'cepat' 






'hubungan' puan ayah' 
It/ [tarup] [lotEIJ] 
'atap' 'loteng' 
[tOIJa] [pit-tu] 











Fonologi Bahasa BaJak Angkola 137 
T ABEL 17 (SAMBUNGAN) 
Konsonan Alofon Awal Tengah Akhir 





' tungku ' 'beruk' 
/k/ [k] [ku:do] [porkls] 
'kuda' ' semut ' 
ko :tu] [mak-kolom] 
'tengah hari' 'mendung ' 
ko :bun] [mak-kuk] 
'ladang' 'cangkir ' 
[k-] [mak-kolom] [to:huk-] 
'mendung' 'kodok' 




/g/ [g) [goy A] [i:glll]] 





Is! [s] [sadA] [pu:sAt] [ombus] 
'satu' 'pusat' 'tiup' 
[sltumudu] [lasi:yak] [bi:tls] 
'telunjuk' 'cabai' 'betis' 
[slmatuwA]. [hosuk] [d3eg£s] 
'mertua' 'musang' 'cantik, baik' 
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TABEL 17 (SAMBUNGAN) 
Konsonan Alofon Awal Tengah Akhir 




'cendol' 'hisap ' 
[cu:ka] [kacaiJ] 
'cuka' 'kacang' 







/m/ [m] [manuk] [atcimun] 
' a yam' 'ketimun' 
/motel] [Erne] 
'tikus ' 'padi ' 
[modom-] 
~ tidur' 
[m-] [om-bun] [modom-] 
'embun' 'tidur ' 
[rim-bus] [holom-] 
'gerimis' 'gelap, kabut' 
[am-bolas] [golom-] 
'hujan angin ' 'pegang' 
[n] [nan-digM] [manuk] 
'kapan' 'ayam' 
[nonat] [ponu] 
'musim hujan ' 'penyu' 
[hornop] 
'datar' 
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TABEL 17 (SAMBUNGAN) 
Konsonan Alofon Awal Tengah Akhir 
[n-] [b::>n-dAr] [::>mbun-] 
'anak sungai ' 'embun' 
[ r::>ndAr::>n-] [marun-] 











[ tiijgat)-] [ tiiJgat)-] 
'jatuh' 'jatuh ' 
[poiJg::>l] [bAtatJ-] 
'patah 'sungai ' 
[t::>bAIJ-] 
'tua' 
/r/ [r] [rambA] [h::>ras] [b::>ttar] 
'hutan' 'sehat' 'putih' 
[ru:put] [mari :dl] [garar] 
' rumput' 'mandi' 'bayar' 
[rak] [ari:yan] [h::>bt\r] 
'paru-paru' 'siang' 'bicara' 
Ill [l] [l::>ml::>m] [l::>ml::>m] [p::>IJg::>l] 
'hitam' 'hi tam' 'potong' 
[lan::>k] [buluiJ] [IJad::>l] 
'lalat' 'daun' 'geraham' 
[li:gl] [h::>las] [piiJg::>l] 
'lihat 'haus' 'telinga' 
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T ABEL 17 (SAMBUNGAN) 
Konsonan Alofon Awal Tengah Akhir 





'mata air ' 
[haruwAyA] 
'beringin' 





. ' cacing' 
/d3/ [d3] [d3egEs] [and3iiJ] 
'cantik, baik ' 'anjing ' 
[d3u:hut] [ d301Jd30IJ] 
'daging ' 'berdiri ' 
[mi:d3ur] [ti :d3ur] 
' turun ' ' ludah' 
[d3u:guk] [ho:rd3a] 
'duduk ' 'kenduri,pesta 
/ny/ [ny] [manyabl] 
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3.1.4 Struktur Fonem dalam Suku Kata 
Suatu "suku" dibatasi oleh sebuah urutan fonem segmen yang paling 
sedikit terdiri atas sebuah vokal, yang mungkin dapat diikuti atau 
didahului oleh satu atau lebih konsonan. Parera (1983:22--26) menge-
mukakan ada tiga hal yang membatasi suatu suku dalam analisis struktur 
fonem. Ketiga hal tersebut adalah aspek sonoritasnya, batas antara bunyi 
dalam makrosegmen. dan distribusi suatu bunyi dalam bubungannya 
dengan fungsinya sebagai outset, puncak. dan koda. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan. ditemukan struktur fonem 
dalam suku kata sebagai berikut . Dalam hal ini, tanda penghubung (-) 
menunjukkan batas suku. 
a . Suku Minimum 
Suku minimum adalah suku kata yang terdiri atas sebuah vokal 
sebagai puncak. 
Contoh: 
[E - tOl]] 
[o - lo] 
[a - som] 
[u : - nat]] 
[i : - gut]] 






Yang dapat , diberi sebagai puncak dalam suku kata adalah vokal 
saja. Dengan demikian, onset dan puncak terdapat pada suku berikut ini. 
Contoh: 
[sa - da] 'satu' 
[go - yA] 'cacing' 
[bA- su] 'cuci' 
[ha - mu - nu] ·kalian' 
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c. Puncak dan Koda 
Struktur suku kata yang berupa puncak dan kode terdapat pada 
contoh berikut ini . 
Contoh: 




d. Onset, Puncak, dan Koda 
Struktur suku kata yang terdiri atas onset, puncak, dan koda dapat 
terjadi pada contoh berikut ini. 
Contoh: 
[ml - las] 
[pOIJ - gol] 




Struktur suku kata bahasa Batak Angkola tersebut lebih lanjut dapat 
diilustrasikan sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 
TABEL 18 
STRUKTUR FONEM DALAM SUKU KATA 
No. Struktur Contoh Suku Contoh Data Fonemis 
1. Minimum (Puncak) 
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TABEL 18 (LANJUTAN) 
No. Struktur Contoh Suku Contoh Data Fonemis 




4. Onset. Punca.k, dan Koda /-las/ /ml-las/ 
KVK 'panas' 




Berdasarkan ilustrasi di atas. secara umum dapat disimpulkan bahwa 
struktur fonem dalam bahasa Batak Angkola adalah sebagai berikut. 
a. V vokal 
b. VK vokal - konsonan 
c. KV konsonan - vokal 
d . KVK konsonan - vokal - konsonan 
3.1.5 Gugus Konsonan 
Setelah data yang dikumpulkan dianalisis, tidak ditemukan gugus 
konsonan dalam bahasa Batak Angkola. Dengan kata lain, deretan bunyi 
konsonan yang merupakan suatu kesatuan pacta satu suku sama sekali 
tidak ditemukan. Kalaupun ada deret konsonan dalam kata seperti (-pp- , 
-kk-) karena deret konsonan itu tidak merupakan satu kesatuan, tidak 
merupakan gugus konsonan. 
3.1.6 Deret Vokal 
Deret vokal adalah deretan dua buah atau lebih vokal dalam suatu 
kata. Deretan vokal tersebut masing-masing mempunyai fungsi yang 
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sama, yaitu sebagai puncak. Dengan demikian, setiap vokal digolongkan 
sebagai suku yang berlainan. Berikut ini dapat kita lihat "deret vokal 
beserta distribusinya dalam kata. 
TABEL 19 
DERET VOKAL BAHASA BAT AK ANGKOLA 
Deret Vokal Awal Tengah Akhir 
/a-il /ma-i-l)Ol/ /ta-il 
' tuli' ' tetapi ' 
/a-o/ /ga-or/ 
' ribut' 
/a-u/ /a-u/ /ha-u-ma/ /at-ta-d3a-u/ 
'aku, saya' 'ladang' 'jambu pasir ' 
/pa-u-lak/ 
'kembalikan' 
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TABEL 19 (SAMBUNGAN) 















Berdasarkan data di atas, deret vokal bahasa Batak Angkola dapat 
dirangkum dalam bagan berikut. 
1) 
·{ 2) u n e . 0 
3) on 4) e {a 
5) f, {u 
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3.1. 7 Pembatasan Distribusi Fonem 
Pembatasan distribusi fonem segmental bahasa Batak Angkola dapat 
dibatas dengan perkiraan sebagai berikut. 
a . Jumlah vokal yang ada dalam bahasa Batak Angkola ada lima belas 
buah, yaitu /a, A, a, o, o:, o , i:, i, I, u, JJ. , U, e, £, a /, dan dalam 
operasionalnya semua vokal tersebut dapat berfungsi sebagai 
puncak. 
b . Jumlah diftong yang didapat dalam bahasa Batak Angkola berjumlah 
empat buah, yaitu /ae , au , al , dan ao/. Diftong tersebut ada yang 
menempati posisi awal, tengah, dan akhir. 
c. Semua konsonan dalam bahasa Batak Angkola dapat berfungsi 
sebagai onset suku. 
d . Konsonan yang dapat berfungsi sebagai koda, yaitu konsonan /p , t , 
k, m, n, ny , (fi) , IJ, l, r. s , h), sedangkan konsonan /b, d , g , d3, 
dan c/ tidak dapat berfungsi sebagai koda. 
e . Deret vokal terjadi pada lima vokal dengan posisi pertama ditempati 
oleh li, o, u, e, o , a , u/. 
f. Gugus konsonan dalam suku kata tidak ditemukan. 
3.2 Fonem Suprasegmental 
Untuk menganalisis fonem suprasegmental dalam bahasa Batak 
Angkola. ada dua aspek penting yang dibahas, yaitu aspek tekanan 
(stress) dan aspek intonasi . Suku kata yang mendapat tekanan ialah suku 
kata yang pada waktu pengucapannya lebih keras dibanding dengan suku 
lain di sekelilingnya. Pembahasan tekanan didasarkan pada banyaknya 
suku dalam kata. Sehubungan dengan itu, yang dimaksud dengan intonasi 
ialah naik turunnya gelombang suara sewaktu mengucapkan kata atau 
kalimat. Pembahasan intonasi didasarkan pada maksud kalimat, yaitu 
a . berita, perintah, dan tanya; 
b . menambah informasi terhadap kata dalam ujaran; 
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c. menunjukkan sikap si pembaca terhadap masalah yang sedang 
dibicarakan atau kepada si pendengar . 
Kedua aspek tekanan dan intonasi tersebut akan dibahas berikut ini . 
3.2.1 Tekanan 
Untuk memerikan tekanan suku kata dalam bahasa Batak Angkola, 
data yang digunakan adalah yang berupa kata dasar dan kata berimbuhan. 
Selanjutnya, data tersebut digolongkan berdasarkan banyaknya suku kara 
dalam kata dasar itu. Simbol tekanan yang dipedomani didasarkan pacta 
simbol yang dianjurkan oleh Jones (1973 : 141) bahwa urutan 
keras/kuatnya tekanan ditandai dengan angka untuk yang paling keras, 
diikuti dengan angka 2 untuk yang lebih keras, dan sererusnya. Analisis 
berikut ini dimulai dari kara yang bersuku satu , dua, dan seterusnya. 
a. Tekanan pada Kata Bersuku Satu 
Pada umumnya semua kara yang bersuku satu dalam bahasa Batak 
Angkola selalu mendapat tekanan dan biasanya diberi angka 2 (lebih 
keras dari normal) seperti pada comoh berikut. 
/ho :/ 'engkau' I ra:/ 'mau ' 
/ro:/ 'datang' /d3at/ 'jelek' 
/o:n/ 'ini /ra:p/ 'bersama' 
/go:k/ 'penuh 
Pada dasarnya kata-kata yanga bersuku tunggal seperti contoh di 
atas. pelafalan bunyi vokalnya biasanya agak dipanjangkan. 
b. Tekanan pada Kata Bersuku Dua 
Tekanan pada kata yang bersuku dua dalam bahasa Batak Angkola 
dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu 
(1) nomina dan verba mendapat tekanan yang lebih keras pada suku 
pertama (perhitungan suku dari awal) . 
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Contoh: 
1 3 
/i gUt]/ 'hidung' 
/b/\ gas/ ' rumah' 
/rna nuk/ 'ayam ' 
/rna uan/ 'makan ' 
m::> dom/ 'tidur ' 
(2) adjektiva dan kata tambahan mendapat tekanan yang lebih keras 
pada suku kedua. 
Contoh : 
3 
/d3e gEs/ 'cantik , baik ' 
/d3or - but/ 'jelek, buruk ' 
/b/\ gas/ 'dalam' 
lsi gop/ 'cepat, lincah ' 
/lam b/\t/ 'lambat ' 
Berdasarkan data di atas. dapat disimpulkan bahwa nomina dan 
verba mempunyai tekanan (1 - 3) , sedangkan adjektiva dan kata 
tambahan mempunyai tekanan (3 - 1). 
c. Tekanan pada Kata Bersuku Tiga 
Kata-kata yang bersuku tiga dalam bahasa Batak Angkola pada 
umurnnya mendapat tekanan paling keras pada suku kedua, disusul pada 
suku pertama dan terakhir pada suku ketiga. Contohnya dapat kita lihat 
pada kata-kata berikut ini . 
Contoh: 
2 - 1 - 3 
/bu - tu : --ha/ 
/ha - ra: - na/ 




Menurut data di atas, dapat disimpulkan bahwa tekanan kata pada 
kata bersuku tiga adalah (2 - 1 - 3). 
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d. Tekanan pada Kata Bersuku Empat 
Kata-kata yang bersuku ernpat dalarn bahasa Batak Angkola, pada 
umurnnya tekanan yang paling keras jatuh pada suku ketiga. Selanjutnya, 
suku pertarna dan suku kedua mendapat tekanan yang sarna dan tekanan 
paling lemah jatuh pada suku terakhir. 
Contoh: 
2 -2 -1 -3 
/par - to - nu: -nan/ 'rumah tenun' 
Ida - ra - pa: -til 'merpati' 
/pa 
- IJU - ha: -tan 'tempayan' 
/sl -rna - ra: - ta 'lalab' 
Berdasarkan contoh data di atas, dapat disimpulkan bahwa tekanan 
pada suku kata bersuku empat adalah (2 - 2 - 1 - 3) . 
e. Tekanan pada Kata Bersuku Lima 
Tekanan pada kata-kata yang bersuku lima secara umum adalah 
(2 - 2 - 2 - 1 - 3). 
Contoh: 
2 - 2 - 2 
/par - da - ha 
/par - In - da 
/In - da -han 






-an/ 'ternpat beras' 
-an/ 'tempat nasi' 
- rll 'nasi basi' 
Penyusunan ejaan bahasa Batak Angkola berikut ini didasarkan pada 
beberapa kriteria, yaitu: 
a. setiap fonem mempunyai sebuah grafern; 
b. rnengacu kepada sis tern fonem bahasa yang bersangkutan; 
c. mengacu kepada Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan; 
d. memperhatikan beban fungsi fonem; 
e. memperhatikan unsur kepraktisan. 
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Kriteria (a) bermanfaat khususnya bagi orang yang bukan penutur 
asli agar tidak salah eja ketika mengalihkan bahasa tersebut ke dalam 
bentuk bahasa tulis . Kriteria (b) menyangkut hal-hal yang berkaitan 
dengan fonem , alofon, dan distribusinya. Kriteria (c) untuk membantu 
orang yang bukan penutur asli agar mudah membaca teks bahasa Batak 
Angkola, atas dasar penguasaannya terhadap Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan. Kriteria (d) menyangkut pemberian sebuah grafem 
yang sama untuk beberapa buah fonem. Dalam hal ini , fonem yang 
paling tinggi beban fungsinya, paling besar frekuensi kemunculannya 
dalam realitas . Perlu diberi grafem tanpa tanda diakritik di atas ataupun 
di bawahnya. Fonem yang rendah beban fungsinya masing-masing diberi 
grafem yang sama. tetapi diberi tanda diakritik yang berbeda. Kriteria (e) 
menyangkut fasilitas yang dapat diberikan oleh masyarakat bahasa, antara 
lain menyangkut masalah pengajaran bahasa di sekolah, pemanfaatan 
mesin ketik, dan perpustakaan. 
Sehubungan dengan kriteria (a--e) tersebut, beberapa hal berikut ini 
perlu juga dikemukakan . 
1) Grafem yang ada dan dipakai di dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan pemakaiannya tetap dipertahankan. Apabila terdapat 
beberapa fonem yang mempunyai grafem yang sama, grafem 
tersebut diberi tanda diakritik yang berlainan sebagai ciri pembeda. 
Sebagai contoh, grafem <e> mempunyai fonem lei, lEI, dan /a/ . 
Untuk membedakan ketiga fonem tersebut, dibubuhi tanda diakritik 
di atas grafem lei sebagai berikut. 
a) Fonem Ia/ diberi grafem < e > 
b) Fonem I el diberi grafem < e > 
c) Fonem lEI diberi grafem < e > 
2) Pemberian grafem berupa diagraf yang ada dalam bahasa Indonesia 
berlaku juga dalam bahasa Batak Angkola. Misalnya, dalam ejaan 
bahasa Indonesia, grafem < ng > adalah untuk melambangkan /fJ/ 
dan < ny > untuk melambangkan /fi/. Dalam hal ini, fonem yang 
sama juga berlaku untuk bahasa Batak Angkola . 
3) Pemberian grafem untuk vokal panjang merupakan varian vokal 
tertentu. Bunyi panjang tersebut diberi grafem yang sama dengan 
Fonologi Bahasa Batak Angkola 151 
grafem vokalnya tanpa ada tanda diakritik. Hal ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa varian yang berupa vokal panjang dalam bahasa 
Batak Angkola hanya terdapat pada suku yang mendapat tekanan 
primer . 
Grafem yang diberikan pada vokal bahasa Batak Angkola dan 
contoh pemakaiannya dalam kata dapat dilihat pada contoh dalam tabel 
berikut ini. 
TABEL 20 
EJAAN BAHASA BATAK ANGKOLA 
Fonem Alofon Grafem Contoh Arti 
Fonetis Fonemis Ortografis 
I 2 3 4 5 6 7 
Iii [i] <i> [hunik] [hunik] (hunik) kunyit 
[i: 1 <i> [i:MIJ] [inaiJ] (inang) ibu 
[I] <i> [IndAhan] [indahan] (indahan) nasi 
lei [e] <e> [pekok] [pekok] (pekok) bengkok 
[f:] <e> [f:lek] [elek] (elek) bujuk 
[a] <e> [hamadi:ha] [hamadihe] (hamadihe) semangka 
Ia! [a] <a> [manuk] [manuk] (manuk) a yam 
[a] <a> [gadOIJ] [gadoiJ] (gadong) ubi 
[/\] <a> [i:MIJ] [inaiJ] (inang) ibu 
[o] <o> [e:som] [asom] (asom) a sam 
[0:] <o> [mokmo:k] [mokmok] (momok) gemuk 
[0] <o> mirdOIJ] [mirdoiJ] (mirdong) pusing 
[u] <u> d3uguk] [d3uguk] (juguk) duduk 
[Jll <u> [u:MIJ] [unaiJ] (unang) jangan 
[u] <u> [Imbu:lu] [imbulu] (imbulu) hulu 
[p] <p> [poso :] [poso] (poso) mud a 
[p-] <p> [lOp-pit] [loppit] (loppit) lipat 
[t] <t> toruk] [toruk] (toruk) rendah 
[t-] <t> holit-] [holit] (go! it) kikir 
[d] <t> [land it] [landit] (land it) lie in 
[k] <k> [kf:hf:] [kehe] (kehe) pergi 
[k-] <k> [pu:luk-] [puluk] (puluk) be rani 
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TABEL 20 (SAMBUNGAN) 
Fonem Alofon Grafem Contoh Arti 
Fonertis Fonemis Ortografis 
I 2 3 4 5 6 7 
/g/ [g] <g> [go:lom] [golom] (golom) pegang 
/d3/ [d3] <j> [d301Jd30IJ] [d30IJd30IJ] (jongjong) berdiri 
lei fcl <d> [i :tcop-] [itcop] (itcop) hi sap 
lsi [s] < s> [sada] [sada] (sada) satu 
/hi fh] <h> [haml] [hami] (hami) kami 
lml [m] <m> [maiJan] [maiJan] (mangan) makan 
[m-] <m> [lomlo :m] [lomlom] (lomlom) hi tam 
In! [n] <n> [harana] [harana] (harana) karena 
[n-] <n> [han-dAI]] [handaiJ] (handang) kandang 
/ny/ [ny] <ny> [manyabl] [manyabi] (manyabi) potong 
/fl / [fl] <fl> [maflabl] [manabi] (manyabi) padi 
IIJI [IJ] <IJ> [IJOI] [IJOl] (ngot) ban gun 
[IJ-l <IJ> [tu:laiJ] [tulaiJ] (tulang) paman 
Il l [I] <I> (19SUIJ] [IOSUIJ] (losung) lesung 
l r! [r] <r> [mari :bA] [maribak] (maribak) koyak 
/w/ [w] <w> (bAWAIJ) [bawaiJ] (bawang) bawang 
/y/ [y] <y> [hayu] [hayu] (hayu) kayu 
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4.1 Simpulan 
BABIV 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, berikut ini 
dapat dilihat beberapa simpulan pokok. 
a. Terdapat sebanyak 43 buah bunyi fonetis yang terdiri atas 15 buah 
bunyi vokoid, 24 buah bunyi kontoid, dan 4 buah bunyi diftong 
dalam bahasa Batak Angkola. Bunyi tersebut adalah. 
1) bunyi vokoid; [a, A, a, i:, i, I, e, E, a, u:, u, U, o, o:, o] 
2) bunyi diftong: [ae, au, al, ao] 
3) bunyi kontoid: [b, c. d, d, g, h, k, k-, I, m, m-, n, n- , p, p-, r, 
s, t, t-, w, y, ny(fi.), IJ, IJ-1 
b. Selanjutnya, ke-43 bunyi tersebut dibagi atas tiga kelompok fonem, 
yaitu 
1) vokal: /a, A, a, i:, i, I, e, E, o, u:, u, U, o, o:, o/ 
2) diftong: /ae, au, ai, ao/ 
3) konsonan: /b, c, d, g, h, k, I, m, n, p, r, s, t, w, y, fi. (ny), 1)/ 
c. Struktur fonem dalam suku kata dapat diformulasikan dengan V; VK; 
KV; dan KVK dengan penjelasan bahwa 
1) puncak dapat diduduki sebuah vokal; 
2) onset dan puncak dapat berupa gabungan konsonan dan vokal; 
3) puncak dan koda terdiri atas gabungan vokal dan konsonan; 
4) onset, puncak, dan koda dapat berupa gabungan konsonan-vokal-
konsonan. 
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d. Konsonan berderet (gugus konsonan) dalam suku tidak ditemukan; 
e. Deret vokal atau gugus vokal dalam suku yang berbeda (suku' 
terpisah) meliputi 
1) vokal /a/ dengan /i, IJ, 0 , u, e, o/ ; 
2) vokal /u/ dengan ia, 0, i, e/ ; 
3) vokal /0/ dengan /a, i, u/ ; 
4) vokal /e/ dengan /a/ ; 
5) vokal /i/ dengan /a, 0/ ; 
6) vokal IE/ dengan /U/. 
f. Pada umumnya suku kata yang bersuku tunggal mendapat tekanan dan 
agak dipanjangkan dari yang normal . 
g. Tekanan pada kata yang bersuku dua dibedakan atas 
1) nomina dan verba mendapat tekanan primer pada suku pertama 
atau dengan pola (1 - 3); 
2) adjektiva dan kata tambahan mendapat tekanan pnmer pada suku 
kedua dengan pola (3 - 1). Tekanan pada kata yang bersuku tiga 
adalah (2-1-3), dan tekanan pada kata yang bersuku empat adalah 
(2 - 2 - 1 - 3). 
h. Dari temuan fonem bahasa Batak Angkola, tiga buah grafem 
diusulkan untuk mewakili fonem sebagai berikut. Grafem < e > 
digunakan untuk fonem /e, E, 0/. Untuk membedakan ketiga fonem 
tersebut, fonem lei dilambangkan dengan (e), fonem 1£1 dilambangkan 
dengan (e) dan fonem /o/ dilambangkan dengan {e). 
4.2 Saran 
Setelah penelitian fonologi bahasa Batak Angkola ini dilaksanakan, 
peneliti merasa bahwa dalam beberapa hal masih terdapat beberapa 
kelemahan. Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran fonologi yang 
lebih sempurna masih perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
melengkapi basil penelitian ini. 
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Dalam r~ngka pendokumentasian bahasa Batak Angkola secara 
lengkap, penelitian dalam bidang morfologi dan sintaksis juga sangat 
perlu dilaksanakan. 
) . 
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